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ABSTRAK  
Qur’ani, Rizka Lia (2020). Penerapan Metode Permainan Petak Umpet Kartu 
Hijaiyah untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah 
Pada Kelompok A Di Raudhatul Athfal Darun Najah Klopoh Sepuluh 
Sidoarjo. Tugas Akhir. Program Penidikan Islam Anak Usia Dini 
Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya.  
Pembimbing : M. Bahri Musthofa, MPd.I, M.Pd dan Yahya Aziz, M.Pd.I 
Kata Kunci : Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah, Metode Permainan Petak 
Umpet Kartu Hijaiyah 
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan pada kelompok A di 
Raudhatul Athfal Darun Najah Klopoh Sepuluh Sidoarjo. Penelitian ini dilakukan 
karena kemampuan dalam mengenal huruf hijaiyah masih kurah atau rendah. hal 
tersebut dikarenakan metode pembelajaran yang digunakan guru ketika belajar 
mengajar yaitu metode penugasan, guru selalu menggunakan buku atau lembar 
kerja siswa, maka peneliti menggunakan cara menerapkan metode permainan petak 
umpet kartu hijaiyah supaya siswa dapat meningkatkan kemampuan mengenal 
huruf hijaiyah. 
Model penelitian menggunakan Model Kurt Lewin, metode penelitian 
tindakan kelas ini mempunyai empat komponen yakni perencanaan, pelaksaan, 
observasi dan refleksi. 
Hasil penelitian yang diperoleh sebagai berikut: (1) Penerapan metode 
permainan petak umpet kartu hijaiyah dalam proses pembelajaran mendapatkan 
hasil disetiap siklusnya mengalami peningkatan. Hal ini berdasarkan hasil 
Observasi Aktivitas guru dan siswa. Hasil Observasi guru pada siklus I memperoleh 
76,6% sedangkan Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I memperoleh 70%. 
Selanjutnya pada siklus II hasil observasi aktivitas guru memperoleh 91,6% 
sedangkan Hasil observasi siswa memperoleh 90%. (2) Adanya peningkatan 
kemampuan mengenal huruf hijaiyah dari penerapan metode permainan petak 
umpet kartu hijaiyah dengan melihat nilai rata-rata yang diperoleh pada siklus I 
adalah 63,15 dengan prosentase ketuntasan belajar anak adalah 42,10%. Sedangkan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sebuah pengalaman belajar yang di dapat 
dari sekolah, keluarga, orang terdekat, dan masyarakat untuk 
mengembangkan kemampuan anak sejak lahir sampai akhir hayat secara 
optimal. Pendidikan Anak Usia Dini menurut Undang-undang Nomor 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 angka 14 
merupakan suatu jenjang pendidikan yang pertama sebagai bekal anak 
sebelum masuk ke jenjang pendidikan dasar.  
Ketika anak sejak lahir sampai usia enam tahun upaya pembinaan 
harus dilakukan dengan memberikan rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani maupun rohani agar 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.1 Dengan 
melalui Pendidikan, diharapkan anak dapat mengembangkan seluruh 
potensi dan apek-aspek perkembangan pada diri anak, yang meliputi bahasa, 
seni, fisik motorik, sosial-emosional, moral, dan juga nilai-nilai agama. 
   Salah satu bidang dalam perkembangan dalam pertumbuhan dasar 
di Taman kanak-kanak adalah pengembangan bahasa. Bahasa merupakan 
anugerah dari Allah SWT, dengan adanya bahasa manusia dapat 
                                                          
1 Ahmad, Pendidikan  Anak  Usia Dini (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017), 16. 
 


































 berkomunikasi dengan orang lain, dimana komunikasi ini bisa dinyatakan 
dengan bentuk lisan, tulisan, isyarat dan mimik muka.2 
   Bahasa memungkinkan anak untuk menerjemahkan pengalaman ke 
dalam symbol-symbol yang dapat digunakan untuk berkomunikasi dan 
berfikir. 
Menurut Vygotsky menyatakan bahwa “languange provide a means 
for expressing ideas and asking question and it provides the categories and 
concept for thinking.” Sejalan dengan pendapatnya Susanto bahwa “Bahasa 
merupakan alat untuk berfikir, mengekspresikan, dan berkomunikasi.”3 
Perkembangan bahasa anak usia dini merupakan perubahan sistem 
lambang bunyi yang berpengaruh terhadap kemampuan berbicaranya, 
berinteraksi dan bekerja sama dengan teman-temannya. Khususnya untuk 
Anak Usia Dini bahasa digunakan sebagai sarana untuk mengembangkan 
pikiran dan perasaanya, sekaligus untuk mengembangkan ketrampilan 
bahasanya seperti menyimak, berbicara, membaca maupun menulis. 
      Anak usia dini merupakan masa atau kesempatan emas bagi anak untuk 
belajar dan meningkatkan kemampuannya. Oleh sebab itu, kesempatan ini 
hendaknya dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya untuk menjalankan proses 
belajar anak. Salah satu kemampuan  perkembangan aspek bahasa yang 
harus dipersiapkan dan dikembangkan ke anak yaitu kemampuan mengenal 
huruf. Kemampuan mengenal huruf merupakan kemampuan awal yang 
                                                          
2 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012),  53. 
3 Aini,  Jurnal pendidikan Edukasia (Fakultas keguruan dan ilmu pendidikan: Universitas Borneo 
Tarakan, 2013), 5. 
 


































harus di ajarkan kepada anak, meskipun dalam mengenalkan huruf terlihat 
sederhana. Akan tetapi kemampuan ini harus di kuasai oleh anak, sebab 
pengenalan huruf termasuk modal awal memiliki ketrampilan membaca.  
       Keterampilan membaca merupakan suatu ketrampilan dalam mengenal 
dan memahami tulisan dalam bentuk huruf, kata dan sebuah kalimat dalam 
bacaannya untuk mendapatkan  sebuah informasi yang terdapat dalam 
bacaan. Maka, dengan demikian ketrampilan membaca merupakan hal yang 
sangat penting dan harus di kembangkan kepada anak usia dini. 
       Pembelajaran menurut Nana sudjana merupakan suatu usaha atau 
upaya seorang pendidik untuk membimbing anak melaksanakan aktivitas 
atau kegiatan belajar. Definisi pembelajaran tersebut mengandung berbagai 
fungsi seperti, membantu, membimbing, melatih kemampuan anak yang 
awal nya tidak bisa menjadi bisa, menumbuhkan semangat belajar, dan 
menilai. Pembelajaran sangatlah penting bagi anak khusus nya anak usia 
dini, seperti pada hadist yang telah menjelaskan mengenai keutamaan 
mempelajari Al-qur’an. Dari Ibnu Abbas R.A, Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, 
  َخـْيُرُكْم َمْن تَعَلََّم اْلقُْراآَن َوَعلََّمهُ 
   
Sebaik-baiknya kamu adalah orang yang mempelajari Al-Qur’an dan 
mengajarkannya (HR. Bukhari).4 
                                                          
4Adabul Mufrad, Kumpulan hadist-hadist akhlak (Jakarta timur: Pustaka Al kautsar, 2009), 30. 
 
 


































Jadi belajar sangatlah penting dan dianjurkan untuk mendapatkan 
bekal pengetahuan di masa depan anak, terutama dengan mempelajari Al-
qur’an dari dasar-dasar nya terlebih dahulu. Seperti memberikan 
pengetahuan mengenal huruf hijaiyah kepada anak. Huruf hijaiyah 
merupakan sebuah pengetahuan dan pembelajaran tentang mengeja suatu 
huruf, membaca huruf demi huruf. Maka dengan demikan, kemampuan 
mengenal huruf hijaiyah harus dikuasai anak sejak dini. 
Hal ini merupakan dasar kemampuan untuk membaca dan menulis. 
Sehingga, peran seorang pendidik begitu penting untuk meningkatkan 
kemampuan mengenal huruf khususnya huruf hijaiyah. Agar anak bisa 
mengetahui dan memahami berbagai macam huruf hijaiyah.  
Ketika peneliti melakukan observasi di “Kelompok A RA Darun 
Najah” Klopoh sepuluh. Di Kelompok A peserta didik nya terdiri atas 19 
anak, yakni  10 anak laki-laki dan 9 anak perempuan. Kegiatan 
Pembelajaran huruf hijaiyah di Kelompok A tersebut, yakni seluruh anak 
mempelajari At Tartil Jilid 1 dengan halaman yang sama. Namun faktanya, 
kemampuan dalam mengenal huruf hijaiyah setiap anak berbeda. Terlihat 
pada saat guru menyimak anak-anak untuk mengaji satu persatu, Guru 
menunjuk huruf demi huruf hijaiyah, Namun ketika anak-anak di minta 
membaca terdapat anak yang masih terbalik dengan bentuk huruf hijaiyah, 
seperti pada huruf hijaiyah ja “ج” di baca gho “ خ”. Selain itu, ketika guru 
meminta anak-anak menulis huruf hijaiyah di buku tulisnya masing-masing. 
Terdapat anak yang masih kesulitan  dalam menuliskannya, sehingga dalam 
 


































pengenalan huruf di kelompok A Darun Najah Klopoh sepuluh ini masih 
rendah. terdapat 12 anak dalam mengenal huruf hijaiyah yang belum 
berkembang dan terdapat 7 anak dalam mengenal huruf hijaiyah yang sudah 
berkembang.5 
Kondisi yang ditemukan peneliti pada saat mengobservasi di RA 
Darun Najah Klopoh sepuluh. Peneliti menemukan ketika kegiatan belajar 
mengajar (KBM) pada materi pagi, sebelum anak-anak menulis huruf 
hijaiyah. Guru menuliskan huruf hijaiyah demi huruf di papan tulis. lalu 
guru meminta anak-anak untuk mengucapkan huruf yang telah dibaca 
gurunya secara bersama-sama. Pada saat membaca bersama-sama banyak 
anak-anak yang kurang memperhatikan, dan guru tidak memberikan 
kesempatan atau memberi tes satu persatu kepada anak untuk membaca 
huruf hijaiyah yang ada di papan tulis.  
Setelah membaca bersama-sama, guru meminta anak-anak untuk 
menirukan menulis huruf hijaiyah di buku tulis atau lembar kerjanya 
masing-masing. Ketika guru meminta anak-anak untuk menulis huruf 
hijaiyah, guru tidak memberikan contoh tahapan-tahapan cara menulis 
huruf hijaiyah yang telah diajarkan, sehingga anak-anak merasa kesulitan 
ketika menulis. Metode pembelajaran yang sering digunakan guru ketika 
kegiatan belajar mengajar (KBM) yaitu metode penugasan, guru selalu 
menggunakan buku atau lembar kerja siswa, guru tidak pernah 
                                                          
5 Hasil Observasi di RA Darun Najah Klopoh Sepuluh Sidoarjo pada Tanggal 7 September  2019. 
 
 


































menggunakan metode bermain atau permainan dalam pembelajaran. Ketika 
selesai pembelajaran guru pun tidak mengulas kembali materi pembelajaran 
yang sudah di ajarkan pada anak. 
Berdasarkan pertimbangan dari permasalahan di RA Darun Najah 
Klopoh Sepuluh yaitu rendahnya kemampuan mengenal Huruf Hijaiyah.  
Untuk meningkatkan kemampuan perkembangan bahasa anak khususnya  
pada pengenalan huruf hijaiyah, Peneliti  menggunakan metode permainan 
petak umpet kartu hijaiyah. metode yang digunakan untuk kegiatan belajar 
harus dapat menarik minat belajar sang anak. Sehingga, dalam permainan 
petak umpet kartu hijaiyah ini di desain dengan bervariasi agar anak tidak 
merasa bosan dan bersemangat ketika belajar mengenal huruf hijaiyah. 
  Permainan petak umpet kartu hijaiyah merupakan permainan yang 
dilakukan dengan cara mencari kartu yang bertuliskan huruf  hijaiyah yang 
telah disembunyikan oleh pemain. Permainan petak umpet kartu hijaiyah ini 
dapat digunakan melatih anak untuk bekerja sama dan dapat membuat anak 
bereksplorasi dengan lingkungan yang ada sekitarnya pada saat mencari 
kartu huruf hijaiyah.   
Adapun kelebihan dari permainan petak umpet kartu hijaiyah adalah 
dapat melatih kosentrasi dan kejelihan anak ketika mencari kartu huruf 
hijaiyah yang telah disembunyikan. Dalam permainan petak umpet kartu 
hijaiyah ini tidak hanya bermain saja, melainkan anak dapat belajar sambil 
bermain mengenai pengenalan huruf hijaiyah. Kartu hijaiyah yang 
digunakan juga bewarna warni sehingga mudah diingat dan sangat di sukai 
 


































pada kalangan anak-anak. Hal ini terbukti dari penelitian Novia  “Aktivitas 
Permainan Petak Umpet kata meningkatkan perkembangan keaksaraan 
Anak Usia Dini.”6 
 Penelitian terdahulu yang relevan adalah peneliti yang dilakukan 
oleh Nita Laksmi Utami “Peningkatan kemampuan mengenal huruf hijaiyah 
melalui permainan Roda Pintar di TK. Among Putro Berbaha 
“Meningkatnya kemampuan membaca huruf hijaiyah pada anak”. untuk 
siklus I hasil anak yang mempunyai kriteria baik yaitu 11 anak (64,28%) 
dan siklus II kriteria baik sebanyak 14 anak  menunjukkan kriteria baik 
sebesar 85,71%.7 
Adapun penelitian yang lain dilakukan oleh Asnidar “Meningkatkan 
kemampuan mengenal huruf Hijaiyah melalui Media Gambar pada 
Kelompok B TK. AL-Khairaat Tatura.” Pada siklus I untuk kemampuan 
dalam menyebutkan huruf-huruf hijaiyah meningkat menjadi 58,81%. Pada 
siklus ke II menunjukkan peningkatan dalam menyebutkan huruf-huruf 
hijaiyah menjadi 82,53%. 8 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik melakukan 
penelitian “Penerapan  metode permainan Petak umpet kartu huruf hijaiyah 
untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf hijaiyah di kelompok A 
RA Darun Najah Klopoh sepuluh. Selain meningkatkan mengenal huruf 
                                                          
6  Novia Agustin, Aktivitas Permainan Petak Umpet Kartu Meningkatkan Perkembangan 
Keaksaraan Anak Usia Dini, Jurnal Penelitian (FKIP universitas Lampung) 
7 Nita Laksmi,  Peningkatan Kemampuan mengenal huruf hijaiyah melalui permainan roda pintar 
di TK Among Putro Berbah, dalam skripsi Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2018 
8 Asnidar, Meningkatkan kemampuan mengenal huruf Hijaiyah melalui Media Gambar pada 
Kelompok B TK. AL-Khairaat Tatura, dalam skripsi  tahun 2015 
 


































hijaiyah, permainan petak umpet ini menggunakan kartu hijaiyah bewarna-
warni yang menarik minat belajar anak agar tidak mudah bosan. Dan 
peneliti mendesain permainan ini agar anak bisa mandiri, percata diri dan 
dapat bereksplorasi di lingkungan sekitarnya” 
B. Rumusan Masalah 
      Berdasarkan penjelasan dari latar belakang di atas, maka dapat 
merumuskan masalah dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut. 
1. Bagaimana penerapan metode permainan petak umpet kartu hijaiyah 
dalam meningkatkan kemampuan pengenalan huruf hijaiyah di 
kelompok A RA Darun Najah Klopoh-sepuluh? 
2. Bagaimana peningkatan pengenalan huruf hijaiyah setelah diterapkan 
metode permainan petak umpet kartu hijaiyah di kelompok A RA Darun 
Najah Klopoh-sepuluh? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui penerapan metode permainan petak umpet kartu 
hijaiyah dalam meningkatkan mengenal huruf hijaiyah di kelompok A 
RA Darun Najah Klopoh-sepuluh. 
2. Untuk mengetahui peningkatan mengenal huruf hijaiyah setelah 
diterapkan metode permainan petak umpet kartu hijaiyah di kelompok 
A RA Darun Najah Klopoh-sepuluh. 
 
 
D. Tindakan Kelas  
 


































      Tindakan penelitian yang digunakan untuk memecahkan masalah yang 
akan dihadapi peneliti pada anak Kelompok A di RA Darun Najah Klopoh 
sepuluh yaitu, penerapan metode permainan petak umpet kartu hijaiyah 
untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf hijaiyah. Tujuan dari 
permainan petak umpet kartu hijaiyah ini adalah agar ketika pembelajaran 
mengenal huruf hijaiyah anak tidak merasa bosan dalam melakukan 
kegiatan belajar mengenal huruf hijaiyah. 
E. Lingkup Penelitian  
      Lingkup penelitian yang digunakan peneliti dalam hasil penelitian 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Subjek penelitian pada anak kelompok A RA Darun Najah Klopoh 
sepuluh yang berjumah 18 anak. 
2. Penelitian ini mengarah pada lingkup kemampuan mengenal huruf 
hijaiyah pada anak kelompok A. 
3. Penelitian ini menggunakan penerapan permainan petak umpet kartu 
hijaiyah  dan materi mengenal huruf hijaiyah 
4. Indikator penilaian dalam mengenal huruf hijaiyah 
a. Menunjukkan huruf hijaiyah. 
b. Menyebutkan huruf hijaiyah sesuai perintah guru. 
 
F. Signifikan Penelitian 
      Hasil penelitian memiliki dua manfaat yakni Aspek keilmuan (teoritis) 
dan Aspek terapan (praktis)  
 


































1. Aspek keilmuan (teorotis  
      Dapat memberikan informasi tentang kegiatan belajar sambil 
bermain itu menyenangkan bagi anak, selain itu dapat mengembangkan 
berbagai macam aspek.   
2. Aspek terapan (praktis) 
a. Bagi guru kelas 
 Memberikan pengetahuan tentang metode pembelajaran yang 
menarik kepada pendidik, Dan agar ketika kegiatan belajar peserta 
didik tidak menjadi mudah bosan dan jenuh, pendidik dapat 
melakukan penerapan metode permainan petak umpet kartu hijaiyah 
sebagai cara meningkatkan kemampuan mengenal huruf hijaiyah di 
kelompok A RA Darun Najah Klopoh sepuluh. 
b. Bagi sekolah 
Mampu memberikan informasi di sekolah mengenai metode 
pembelajaran tidak hanya penugasan yang dapat diberikan kepada 
anak-anak, melainkan metode bermain merupakan metode yang 
sangat menyenangkan ketika digunakan selama kegiatan 
pembelajaran. 
      Agar sekolah khususnya kepala sekolah menyediakan prasarana 
outdor dan indor untuk kegiatan pembelajaran. Tempat diluar kelas 
baik digunakan anak dalam kegiatan pembelajaran untuk bertujuan 
agar anak dapat bereksplorasi di alam sekitarnya. dan memberikan 
 











































































A. Kajian Teori 
1. Tinjauan tentang Metode Pembelajaran Anak Usia Dini 
     Metode pembelajaran adalah segala usaha seorang pendidik atau 
guru yang memiliki tujuan dan harapan yang dicapai. Menurut 
Solehudin, tentang ilmu dalam mengajar dan kepandaian tentang 
metode pembelajaran anak adalah hal yang perlu di perhatikan oleh 
semua guru, untuk itu guru harus menyiapkan metode pembelajaran 
yang tepat.9 Dengan demikian, sebelum melakukan kegiatan belajar 
mengajar guru di tekankan untuk menyiapkan metode pembelajaran 
yang pas dan harus sesuai kategori umur anak, agar menjadi kebiasaan 
positif yang dapat mengembangkan berbagai potensi dan kemampuan 
anak.  
 Adapun beberapa metode pembelajaran PAUD, antara lain :10 
a. Metode bermain 
     Menurut pendidik dan ahli psikologis, menyatakan bahwa 
bermain merupakan kegiatan yang dilakukan pada masa kecil atau 
anak-anak yang dapat memperlihatkan pertumbuhannya. Melalui 
                                                          
9 Ibid., 120. 
10 Mukhtar Latif, Dkk. Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana,  2013),  108. 
 


































kegiatan bermain diharapkan anak dapat mengembangkan seluruh 
potensi kecerdasanya.11  
b. Metode karyawisata 
      Bagi anak RA, dengan melakukan metode karyawisata anak 
dapat memperoleh kesempatan untuk mengamati dari lingkungan 
yang ada di sekitar anak, memperoleh informasi yang telah di dapat. 
Atau memikirkan sesuatu yang dilihatnya secara langsung. 
Berkaryawisata memberikan makna yang sangat berarti bagi 
perubahan biologis, psikologis dan emosional anak, karena dapat 
mengembangkan minat anak pada suatu hal, memperluas informasi 
yang akan diketahuinya, dan juga akan menjadikan program 
kegiatan belajar anak yang tidak dapat dihadirkan di kelas. Seperti, 
anak dapat mengunjungi kebun binatang untuk melihat berbagai 
macam hewan, mengamati proses pertumbuhan, bermacam-macam 
kegiatan transportasi. Jadi dari berkaryawisata anak dapat belajar 
dari pengalamannya sendiri . 
c. Metode bercakap-cakap 
      Bercakap-cakap merupakan sesuatu yang mengkomunikasi 
pikiran dan perasaan secara langsung. Bercakap-cakap memiliki 
nilai positif untuk perkembangan anak. melalui bercakap-cakap 
dapat menunjang interaksi dengan orang lain atau orang yang ada di 
                                                          
11 Ibid., 110. 
 


































sekitarnya. dan juga mengembangkan aspek bahasa dalam 
menyatakan isi hati yang di inginkan atau yang dirasakan.  
d. Metode bercerita 
      Metode bercerita merupakan metode yang sama halnya dengan 
ceramah. Kegiatan bercerita atau mendongeng merupakan ilmu 
yang dimiliki pada generasi nenek moyang. Bercerita tentang kisah-
kisah islam atau cerita dongeng merupakan salah satu metode yang 
baik untuk menumbuhkan iman kepada anak. Salah satu nya guru 
dapat menceritakan kisah-kisah 25 nabi dan Rasull Allah  yang ada 
di dalam Al-Qur’an, sebagaimana disebutkan dalam Firman Allah 
Azza wa Jalla: 
 نَْحُن نَقُصُّ َعلَْيَك َنبَأَهُْم بِاْلَحقِّ 
Kami kisahkan atau ceritakan kepadamu (Muhammad) merupakan 
kisah yang sebenarnya (Q.S Al-Kahfi, Ayat 13).12 
Bercerita mempunyai arti yang sangat baik dan positif untuk 
perkembangan anak TK atau RA. Ada beberapa nilai manfaat dari 
bercerita sebagai berikut: 
1) Mengkomunikasi nilai-nilai sosial 
2) Mengembangkan dunia fantasi anak 
3) Membantu menambah kosakata bahasa anak. 
                                                          
12 Khalid Syamhudi, Urgensi mengenalkan Kisah-kisah Dalam Al-Qur’an (Solo: Yayasan 
Lajnah Istiqomah, 2015), 5. 
 
 



































e. Metode demonstrasi 
      Demonstrasi adalah menunjukkan dan menjelaskan. Jadi dalam 
demonstrasi guru memberikan arahan penjelasan kepada anak agar 
memiliki nilai positif pada perkembangan anak  dan pada saat 
kegiatan belajar guru menjelaskan cara-cara mengerjakan sesuatu 
terlebih dahulu. Jadi melalui metode ini anak-anak dapat mengenal 
langkah-langkah pelaksanaan. Metode demontrasi memiliki  makna 
penting bagi anak TK, yang antara lain: 
1) Dapat membantu mengembangkan kemampuan mengamati 
secara teliti dan cermat. 
2) Dapat mengkomunikasikan sebuah gagasan pendapat anak, dan 
konsep.  
f. Metode proyek 
      Metode proyek adalah salah satu metode yang digunakan untuk 
melatih kemampuan anak dalam memecahkan masalah yang dialami 
anak dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, metode ini dapat 
mengajak anak untuk bekerja sama dengan teman yang lainnya. 
g. Metode pembelajaran bernyanyi 
      Menyanyi merupakan kebutuan yang alami bagi setiap individu. 
Biasa diPaud guru menggunakan Syair-syair lagu dengan 
disesuaikan tema atau sub tema yang akan diajarkan. Menurut 
pendapat ahli,  Melalui bernyanyi dan musik, bertujuan agar hati 
 


































anak menjadi senang dan riang pada saat pembelajaran. Sehingga 
menstimulasi perkembangan anak lebih optimal. Pada prinsipnya, 
diPaud adalah mengembangkan seluruh aspek yang di miliki anak, 
meliputi fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional dan seni, 
serta moral agama. Sehingga menggunakan metode  pembelajaran 
bernyanyi dalam setiap pembelajaran mampu merangsang 
perkembangannya khususnya pada perkembangan berbahasa, dan 
berinteraksi.13 
  Adapun manfaat dari metode bernyanyi di antaranya: 
1) Menumbuhkan minat dan menguatkan daya tarik belajar anak 
2) Dapat mendorong motivasi belajar anak 
3) Salah satu cara agar anak mengingat materi pembelajaran 
4) Merelaksasi dan menetralisir denyut jantung pada anak. 
5) Memberikan suasana menjadi senang dan gembira 
6) Mengasah emosi anak  
h. Metode pemberian tugas 
    Tugas atau kegiatan untuk anak TK bisa berupa kegiatan 
sederhana sesuai tingkat usia anak yang diarahkan langsung oleh 
pendidik atau gurunya. Dengan pemberian tugas, anak dapat melatih 
pendengarannya ketika guru menjelaskan, akan tetapi dengan 
pemberian tugas kepada anak hanya dapat memusatkan 
perhatiannya dalam jangka waktu tertentu saja. 
                                                          
13 Muhammad Fadlillah, Desan Pembelajaran Paud (Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 2017),  175. 
 


































2. Tinjauan tentang Bermain 
a. Pengertian Bermain 
      Arti kata “bermain” di Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
melakukan permainan untuk bersenang-senang.  
Secara bahasa, bermain diartikan sebagai kegiatan spontan tanpa 
ada permintaan atau dorongan, di mana anak melakukan interaksi 
antara diri dengan orang lain, atau benda yang ada di dekatnya. Lalu 
dimainkan anak dengan menggunakan imajinasinya. 
Bermain, menurut Lev Vygotsky merupakan suatu sumber 
perkembangan anak, terutama untuk aspek berfikir.14 Menurut 
Brooks, J.B dan D.M “bermain” merupakan kegiatan secara bebas 
yang menimbulkan kesenangan dan kegembiraan tanpa 
mempertimbangkan hasil akhir.15   Solehudin menyatakan bahwa 
kegiatan bermain dapat dikatakan sebagai suatu sarana yang 
bersifat  secara langsung tanpa ada nya paksaan, fokus pada proses, 
menyenangkan, mudah dan dapat membuat anak jadi berinteraksi 
ketika menyesuaikan diri terhadap temannya. Menurut Seafeld dan 
Barbour, aktivitas bermain merupakan kegiatan yang dilakukan 
secara spontan pada anak-anak. Selain itu, bermain bagi anak 
merupakan suatu usaha untuk memenuhi kebutuhan fisik, emosi 
dan stimululasi atau pendidikan. 
                                                          
14 Tadkiroatun,  Bermain dan Permainan Anak (Jakarta: Universitas Terbuka,  2014) , 1.11. 
15 Ibid., 90. 
 


































      Sedangkan menurut Singer dalam Martuti bermain merupakan 
cara untuk melatih anak agar mendapatkan rangsangan, baik dari 
dunia luar maupun dalam. Stimulasi yang didapat baik dari luar 
maupun dari dalam dapat berkembang secara optimal apabila saat 
melakukan bermain emosi anak sedang senang dan ceria. 
b. Konsep Bermain dalam Islam 
Bermain sangat dianjurkan oleh Rasulallah SAW apabila 
didalam Islam. Maka, orang tua khusunya ayah atau ibu hendaknya 
meluangkan waktu atau menyempatkan diri untuk bermain dengan 
anak-anaknya sebagai wujud perhatian dan kedekatan batin kepada 
anak. selain itu, untuk melatih anak melatih fisik motorik dan 
melatih kretaivitas. 
Nabi Muhammad selalu meluangkan waktu untuk bermain dan 
bercanda bersama anak-anaknya. Telah disebutkan dalam Riwayat 
bahwa beliau sering menggendong Hasan dan Husain di 
punggungnya untuk bermain kuda-kudaan.  
Dari riwayat diatas setiap orang tua alangkah lebih baik apabila 
meluangkan waktu diri untuk bermain dengan anak.selain itu, orang 
tua mendidik putra dan putrinya hendak diselingi  dengan berbagai 
kegiatan permainan, sehingga anak merasa nyaman dan senang 
dalam belajar. 
 


































Maka, tidak heran apabila Islam memandang bermain sebagai 
sesuatu yang sangat penting, terutama bagi anak.16 
c. Manfaat Bermain  
      Banyak manfaat yang akan di dapatkan pada aspek 
perkembangan anak ketika bermain. 
1) Aspek fisik 
      Fisik yang sehat sangat dibutuhkan ketika bermain untuk 
melakukan gerakan-gerakan yang kecil seperti jalan dan 
gerakan besar seperti berlari atau gerakan yang masih belum 
pernah di lakukan sama sekali. Dengan melakukan gerak-
gerakan dapat membuat tubuh anak menjadi sehat dan bugar. 
2) Aspek bahasa  
 Aspek bahasa adalah salah satu ketrampilan anak dalam 
berkomunikasi secara langsung maupun komunikasi sosial. 
Komunikasi verbal akan memberikan pengetahuan kepada anak 
tentang kosakata yang belum dimiliki anak. Sementara untuk 
komunikasi sosial anak melakukan interaksi dengan teman. 
  Selain itu, Dalam Buku Cerdas Cemerlang, Prof. Joan 
Freeman dan Prof. Utami munandar menyebutkan bahwa 
beberapa Ahli psikologi dan Sosiologi mengemukakan 
mengenai manfaat bermain bagi anak, yang diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
                                                          
16 Ibid.,  28. 
 


































 Sebagai sarana untuk membawa anak kelingkungan 
masyarakat. Dalam suasana bermain anak dapat melakukan 
interaksi  bercakap-cakap sehingga saling mengenal satu sama 
lain, saling menghargai antar teman dan lama-kelamaan 
tumbuhlah rasa kebersamaan. 
1) Mengenal kekuatan sendiri. Bagi anak yang sudah terbiasa 
bermain dan berinteraksi dengan teman atau lingkungannya,  
maka anak bisa mengenal kedudukannya di kalangan teman-
temannya.  
2) Dapat melatih emosi. Pada saat bermain bersama teman-
temannya, terkadang anak akan mengalami berbagai. Seperti, ada 
yang menikmati permainan tersebut dan ada juga yang menangis 
karena kalah dalam bermain. 
3) Melatih anak agar mentaati peraturan yang sudah ditentukan. 
sehingga ketika bermain anak dilatih agar memiliki sikap jujur. 
 Mengingat pentingnya bermain, pendidik seharusnya 
membimbing dan memimpin ketika bermain, agar tidak sampai 
terhambat perkembangannya. Dan guru juga harus menyiapkan 








































d. Pengaruh yang ditimbulkan dari Bermain 
      Hurlock dikutip Andang Ismail, aktivitas bermain memiliki 
pengaruh yang besar sebagai berikut, yaitu:17 
1) Perkembanagn fisik. Bermain aktif merupakan hal yang baik 
bagi perkembangan motorik dan juga motorik halus sang anak.  
2) Dorong untuk berkomunikasi. Agar anak dapat bermain dengan 
baik ketika bersama teman-temannya.  
3) Penyaluran bagi energi emosional yang terpendam. Melalui 
bermain kita dapat menstimulus bagi anak yang tegang dan tidak 
percaya diri.   
4) Penyaluran bagi kebutuhan dan keinginan. Kebutuhan dan 
keinginan yang tidak bisa dipenuhi atau bisa dipenuhi melalui 
bermain. contohnya anak yang tidak bisa mencapai peran 
pemimpin dalam kehidupan nyata, maka dengan memperoleh 
menjadi peran pemimpin tentara secara nyata dapat memenuhi 
keinginannya. 
5) Sumber belajar. Melalui kegiatan bermain dapat memberikan 
peluang dan keluasan kepada anak untuk mengetahui dan belajar 
berbagai hal. seperti melalui buku, televisi, atau menjelajah 
lingkungan yang di dapat dari rumah dan disekolah. 
6) Rangsangan kreativitas. Dengan ekperimen (percobaan) ketika 
bermain, anak mampu menemukan hal-hal baru dan juga 
                                                          
17Andang Ismail, Education Games  (Yogyakarta: Pilar Media, 2006), 29. 
 


































myiapkan dan mengatur segala sesuatu yang berbeda yang dapat 
menimbulkan semangat belajar anak. 
e. Berbagai Bentuk Bermain 
 Dari kegiatan bermain yang dilakukan anak, guru akan 
menjelaskan tentang tahap perkembangan dan kemampuan anak 
dengan berbagai macam bentuk bermain, Di antaranya bermain 
sosial, bermain dengan benda, dan bermain sosio dramatis.18 
1) Bermain dengan benda 
 Piaget mengemukakan bahwa ada beberapa tipe 
dalam bermain dengan objek yaitu bermain praktis, bermain 
simbolik, dan permainan dengan peraturan-peraturan. 
 Bermain praktis adalah suatu bentuk permainan 
dimana pelakunya menelusuri objek-objek disekitarnya 
yang telah dipergunakan sebagai tempat bermain. seperti, 
ketika anak sedang bermain menggunakan kartu-kartu. 
Kartu tersebut dapat digunakan sebagai pagar atau dinding. 
Dalam hal ini anak dikatakan bermain simbolik, karena 
menggunakan kartu sebagai fungsi lain. Dalam bermain 
simbolik, anak dapat berimajinasi.  
 Suatu permainan dapat dimainkan dengan membuat 
peraturan yang telah disetujui. Pengalaman dan kematangan 
                                                          
18 Soemiarti, Pendidikan Anak Prasekolah (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000),  103. 
 


































anak  merupakan salah satu cara agar anak mematuhi 
peraturan ketika menggunakan  
alat permaianan.  
c. Peran Guru dalam Bermain 
Dalam pembelajaran identitas guru sangatlah memiliki 
peranan yang sangat utama. Karena guru adalah seorang pendidik, 
pendorong, dan pembimbing. Penyampai ilmu dan penasehat 
pengganti orang tua yang ada di rumah.  Islam mengatakan bahwa 
tugas guru dalam melaksankan tugas mengajar merupkan hal yang 
mulia. Karena masa hidupnya digunakan sebagai beribadah utnuk 
menyampaikan ilmu secara hikmah dan ikhlas karena Allah.. Maka, 
setiap langkahnya dari rumah ke sekolah akan mendapatkan pahala 
dan dihapus dosa nya. sebagaimana disebutkan dalam Firman Allah 
SWT: 
َواْلَمْوِعَظِة اْلَحَسنَِةۖ  َوَجاِدْلُهمْ ْدعُ إِلَٰى َسبِيِل َربَِّك بِاْلِحْكَمِة ٱ  
ۖ◌  إِنَّ َربََّك ُهَو أَْعلَُم بَِمْن َضلَّ َعْن َسِبيِلهِ  ۖ◌ الَّتِي ِهَي أَْحَسنُ بِ    
  َوهَُو أَْعلَُم بِاْلُمْهتَِدينَ     
Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan penuh hikmah dan 
pengajaran yang lebih baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara 
yang baik. Sesungguhna Tuhanmu, Dialah yang lebih baik mengetahui 
siapa yang sesat dari jalnnya dan dialah yang lebih mengetahui siapa 
yang mendapatkan petunjuk. (Q.S Al Nahl ayat 125) 
  Peran guru untuk ikut serta dalam kegiatan bermain di 
sekolah atau kelas sangatlah diutamakan. Karena Guru sebagai 
 


































pengamat, sebagai elaborasi, sebagai model, melaksanakan  
perencanaan dan melaksanakan penilaian ketika selesai bermain. 
Bjorkland mengatakan dengan adanya pengamatan, guru dapat 
mengetahui perkembangan sosial emosional anak, seperti 
bagaimana interaksi anak dengan interaksi benda-benda yang ada di 
sekitarnya. Guru juga harus mengobservasi lama sebentarnya anak 
melakukan kegiatan bermain, dengan demikian guru jadi 
mengetahui kesulitan-kesulitan yang di alami anak dalam bermain. 
 Guru harus melakukan elaborasi, pada saat anak melakukan 
bermain peran menjadi profesi dokter, maka guru harus menyiapkan 
atau menyediakan alat-alat yang digunakan dokter, seperti jas 
dokter, suntik berbentuk miniatur. dalam tugas elaborasi, guru dapat 
memberi atau mengajukan pertanyaan ke anak-anak yang bertujuan 
untuk merangsang dan mengembangkan  daya pikirnya melalui 
peran yang dilakukan.  
 Guru yang menghargai bermain, dalam artian guru ikut serta 
melakukan kegiatan bermain bersama anak. seperti, ketika anak 
bermain balok, guru ikut menyusun satu atau dua balok yang dibuat 
anak.  
 Sebagai evaluator kegiatan bermain, dalam evaluator ini 
guru tidak hanya diminta untuk mengamati saja, melainkan guru 
harus melakukan penilaian terhadap sejauh mana perkembangan 
anak melalui kegiatan bermain yang dilakukan.  
 


































 Perencana merupakan hal yang harus dilakukan guru ketika 
hendak melakukan kegiatan bermain. Dalam hal ini, guru harus 
benar-benar merencanakan kegiatan yang baru dan berbeda dari 
biasanya agar anak tidak mudah bosan serta mengembangkan minat 
anak.19 
3. Tinjauan tentang Bermain Petak Umpet kartu huruf hijaiyah 
a. Pengertian Bermain Petak Umpet 
 Petak umpet merupakan permainan tradisional yang sudah 
dikenal diberbagai kota dan negara khususnya di Indonesia. Karena 
petak umpet sangat di sukai pada kalangan anak-anak. Permainan 
ini sangat mudah dimainkan dengan cara menemukan teman yang 
sedang bersembunyi di sebuah tempat yang tidak dapat dilihat. 
Hanata juga mengungkapkan bahwa dengan bermain petak umpet 
dapat membuat anak-anak menjadi senang.20  
 Sedangkan, Menurut Suharsono dan Ana Retnoningsih, 
kartu merupakan sebuah kertas tebal maupun tipis yang memiliki 
ukuran dan bentuk, seperti pesergi panjang yang berguna untuk 
keperluan seseorang sebagai identitas atau tanda pengenal, tanda 
anggota, dan karcis tempat parkir. 
                                                          
19 Ibid., 109. 
20 Keen Achroni, Mengoptimalkan Tumbuh Kembang Anak melalui Permainan Tradisonal 
(Jogjkarta: Javalitera, 2012),  69. 
 


































 Huruf adalah bentuk jamak dari al harfu yang berarti bagian 
terkecil dari lafal yang tidak dapat membentuk makna tersendiri 
kecuali dirangkai dengan huruf lain.21 
  Kata Hijaiyah berasal dari kata kerja hajja  yang artinya 
mengeja, menghitung huruf, membaca huruf demi huruf hijaiyah 
sebagimana yang digunakan dalam Al-Qur’an.  
 Maka, bermain petak umpet kartu huruf hijaiyah adalah 
permainan yang dilakukan dengan cara menyembunyikan kartu 
berbentuk persegi panjang yang bertuliskan huruf-huruf hijaiyah  
bewarna-warni yang bertujuan untuk menarik semangat belajar anak 
dalam mengenalkan huruf demi huruf hijaiyah kepada anak. 
4. Tinjauan tentang cara Bermain Petak Umpet kartu Hijaiyah 
 Terdapat cara bermain petak umpet kartu hijaiyah yaitu 
sebagai berikut: 
1) Sebelum memulai guru menyiapkan beberapa box yang di dalam 
nya terdapat kartu huruf hijaiyah 
2) Guru membuat dua kelompok. satu kelompok terdrapat delapan 
atau sembilan anak.  
3) Kemudian dari perwakilan kelompok melakukan suit untuk 
menentukan kelompok yang bermain duluan  dan jaga, bagi 
                                                          
21 Abdul Mujib, Pedoman Ilmu Tajwid  (Surabaya:Karya Abditama, 1995),  23. 
 


































kelompok yang bermain duluan harus menutup matanya atau 
menghadap ke arah dinding atau pohon. 
4) Ketika anak yang jaga harus menghitung menggunakan huruf 
hijaiyah أ sampai ي, ketika si penjaga menghitung maka bagi 
kelompok yang menang menyembunyikan box yang di 
dalamnya berisi kartu huruf hijaiyah sesuai tempat yang 
diinginkan. Setelah menyebutkan hitungan terakhir, misal nya 
huruf ي, maka setiap anak yang jaga bergerak mencari box yang 
telah disembunyikan. 
5) Setiap  si penjaga berhasil menemukan box tersebut. anak-anak 
berbaris  
6) Kemudian si penjaga diminta menyebutkan dan menunjukkan 
huruf-huruf hijaiyah sesuai perintah guru. 
a. Manfaat bermain Petak Umpet Kartu huruf hijaiyah 
     Manfaat bermain petak umpet untuk anak antara lain sebagai 
berikut: 
1) Dapat merubah emosi anak yang awalnya cemberut menjadi 
gembira. 
2) Dapat melatih kemampuan berhitung angka. Anak yang 
mendapat tugas sebagai penjaga dalam permainan harus 
menghitung angka 1 sampai 10, 15 atau 20. Ketika permainan 
dimulai. 
 


































3) Dapat melatih kejelihan ketika mecari kartu yang telah 
disembunyikan. 
4) Melatih ingatan anak. Dengan menemukan kartu yang telah 
disembunyikan anak dapat mengetahui huruf-huruf hijaiyah 
5) Melatih kesabaran dan semangat. Ketika mencari kartu yang 
telah disembunyikan anak harus bersabar selain itu harus 
semangat22. 
5. Tinjauan tentang Mengenal Huruf hijaiyah 
a. Pengertian Mengenal Huruf Hijaiyah 
      Huruf hijaiyah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah aksara 
atau huruf dalam bahasa Arab sebagai bahasa Asli Al-Qur’an.23  Dari segi bahasa, 
Al Qur'an berasal dari Qara'ah yang berarti menghimpun dan menyatukan. 
Sedangkan Qira’ah berarti menghimpun huruf-huruf dan kata-kata. Mengenai hal 
ini, Allah mangatakan: 
لَتْ  آيَاتُهُ  قُْرآنًا  َعَربِيا ِلقَْومٍ  يَْعلَُمونَ     ِكتَابٌ  فُّصِ
Kitab yang dijelaskan Ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa 
Arab, untuk kaum yang mengetahui (Q.S Fushilat Ayat 3) 
      Kata huruf berasal dari bahasa arab atau harf atau huruf. Huruf 
arab juga disebut Hijai’yah. Kata Hijaiyah berasal dari kata kerja 
hajja  yang artinya mengeja, menghitung huruf, membaca huruf 
demi huruf. Huruf hijaiyah juga disebut pula huruf tahjiyyah. Huruf 
                                                          
22Ibid.,  70. 
23 Daniel Haryano, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2008),  5. 
 


































hijaiyah juga disebut alfabert. Kata alfabert yaitu berasal dari bahasa 
arab alif, ba’, ta’. 24 
     Pembelajaran huruf hijaiyah dapat dilakukan dengan mengenali 
materi pengetahuan dari dasar huruf hijaiyah. Huruf-huruf yang 
digunakan dalam kitab suci Al-Qur’an dinamakan huruf hijaiyah 
yang berjumlah 29 huruf, yakni:25 
ث ج ح خ د ذ ر ز س ش ص ض ط ظ ع غ ف ق ت ا ب 
  ك ل م ن و ه ء ي
1) Asma-ul huruf (nama-nama huruf) 
  Asmaul huruf adalah nama-nama nya huruf itu sendiri, yang 
terbagi menjadi 3 kelompok, di antaranya: 
Huruf yang mempunyai dua nama, jumlahnya ada 12 huruf, yaitu 
hamzah ء, ba ب, ta ت, ha’ ح, kho’ خ, ro’ ر, tho’ط, zho ض, fa’ ف, 
ha’  ه,ya’ي dan tsa’ ث. Untuk hamzah, bisa di sebut hamzatun 
deangan ta’ marbuthoh atau hamzah tanpa ta’marbuthoh. Selain 
huruf-huruf hamzah, bisa disebut menggunakan mad (Panjang) 
atau secara qashr (Pendek). 
2) Huruf yang mempunyai empat nama, yaitu huruf za’. Nama nya 
adalah 
 Zayyun 
                                                          
24 Sugeng Supriyadi, Jurnal Rancanganbangun Game Edukasi Pengenalan Huruf Hijaiyah. 
Teknik Informatika Universitas Kuningan 
25 Wahidi, Cara Praktis Belajar Tajwid ( Yogyakarta:Intrepena,  2014) , 5-6. 
 


































 Zaa-un (dibaca secara mad atau panjang) 
 Za (dibaca qashr atau pendek) 
 Ziyyun (Kasroh dan Tasydid) 
3) Huruf yang memiliki satu nama. Jumlahnya ada 16 huruf, yaitu 
Jim ج, dal ذ, sin س, shod ص, dlod ض, ‘ain ع, ghain غ, qof ق, kaf 
 أ alif ,و wawu ,ن nun ,م mim ,ل lam ,ك
Huruf hijaiyah yang 30 macam terbagi menjadi 2 yaitu 
1. Bernama Huruf Syamsyiah yaitu huruf  huruf-huruf yang yang 
didahului oleh Alif-lam, dan lamnya jangan dibaca karena huruf 
syamsiyah pakai tasyid. Banyak huruf 14, teknik 
menghitungnya 7x2 
2. Bernama Huruf Qomariyah yaitu huruf-huruf yang didahului 
oleh alif-lam, lamnya harus dibaca karena huruf Qomariyah 
tidak memakai tasyid. Huruf nya 14 macam juga, teknik 
menghitung nya 5,5,4.26 
 
 
                                                          
26 Raya Fahreza, 6 Langkah mudah membaca Al-Qur’an (Jakarta:PT Bumi Aksara,  2017), 25 
 



































METODE DAN RENCANA PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
tindakan kelas (PTK). PTK dalam bahasa inggris diartikan dengan 
Classroom Action Research disingkat CAR.  
Penelitian merupakan suatu rangkaian kegiatan menngamati sebuah 
objek, mengggunakan aturan-aturan tertentu untuk mendapatkan data atau 
informasi yang sangat bermanfaat untuk meningkatkan kualitas dari suatu 
hal yang menarik dan penting bagi peneliti. 27 
Tindakan merupakan sesuatu kegiatan yang sengaja dilakukan 
dengan adanya tujuan, sehingga dalam penelitian ini terdapat sebuah siklus 
kegiatan. Kelas merupakan sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama 
menerima pelajaran dari guru.dalam pengertian kelas ini tidak harus tertuju 
pada sebuah ruangan saja, akan tetapi, sekelompok peserta didik yang 
sedang belajar di lab, lapangan olah raga dan lain-lain. 28 
Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian mudah dan 
menyenangkan untuk memperbaiki pembelajaran dikelas. Tujuan dari 
penelitian tindakan kelas yaitu untuk meningkatkan dan memperbaiki 
praktik pembeajaran yang ada disekolah, perbaikan dan peningkatan proses 
pembelajaran di dalam kelas yang dipandang sebagai pusat tumpuan 
                                                          
27 Epon, Penelitian Tindakan Kelas  (Yogyakarta: Penerbit  Ombak, 2014),  21. 
28 Samsu Sumadayo,  Penelitian Tindakan Kelas  (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013),  21. 
 


































peningkatan relevansi pendidikan dan mutu hasil belajar siswa serta efiensi 
pendidikan.  
Ada beberapa ahli yang mengemukakan berbagai macam model 
penelitian tindakan kelas, namun secara garis besarnya terdapat empat 
model, yakni Model Kurt Lewin, Model Kemmis dan MC Taggart, Model 
John Elliot, dan Model Dave Ebbutt.  
Penelitian ini berjudul “Penerapan metode permainan petak umpet 
kartu huruf hijaiyah untuk mengenalkan huruf hijaiyah di Kelompok A RA 
Darun Najah Klopoh sepuluh” yang bertujuan untuk mengembangkan aspek 
perkembangan bahasa anak. Lebih khusus nya kemampuan mengenal huruf 
hijaiyah melalui metode permainan petak umpet kartu huruf hijaiyah.  
Dalam penelitian ini  menggunakan model Kurt Lewin. Model Kurt 
Lewin telah menjadi acuan paling utama atau dasar dari berbagai model 
action research, terutama classroom action research. Konsep penelitian 
tindakan Model Kurt Lewin terdiri dari empat komponen, yaitu 
perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi.  
 



































 Gambar 3.1  
Siklus Penelitian Tindakan Kelas Model Kurt Lewin 
1. Perencanaan  
 Perencanaan adalah mengembangkan rencana tindakan secara kritis 
untuk meningkatkan apa yang telah terjadi. Peneliti mendapatkan 
gambaran umum tentang masalah dari hasil pengamatan. Hasil 
pengamatan awal terhadap proses yang terjadi dalam situasi yang ingin 
diperbaiki.29 
2. Tindakan (Acting) 
Tindakan yang dimaksud adalah tindakan secara sadar dan terkendali, 
yang merupakan variasi praktik yang cermat dan bijaksana. Praktik 
merupakan sebagai gagaan dalam tindakan, kemudian tindakan tersebut 
digunakan untuk pijakan bagi pengembangan tindakan-tindakan 
                                                          
29 Zainal, Teori dan Aplikasi penelitian Tindakan kelas (Yogyakarta: Deepublish),  45. 
 


































berikutnya, yaitu tindakan yang disertai niat untuk memperbaiki 
keadaan. 
3. Observasi (Observing) 
Observasi berfungsi untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan 
terkait. Observasi perlu direncanakan dan juga di dasarkan dengan 
keterbukaan pandangan dan sebuah pikiran yang bersifat respontif. 
Objek observasi adalah seluruh proses tindakan terkait, pengaruhnya 
yang disengaja maupun tidak disengaja. Dalam observasi ini adalah 
kegiatan untuk mengumpulkan data. 
4. Refleksi (Reflection) 
Refleksi adalah mengingat dan merenungkan suatu tindakan persis 
serperti yang telah dicatat dalam observasi. Refleksi berusaha 
memahami proses, masalah, persoalan, dan kendala yang nyata dalam 
tindakan strategis.kemudian, dalam melakukan refleksi di bantu oleh 
peneliti dan guru untuk berdiskusi. Melalui diskusi, refleksi mencari 
jalan keluar untuk dasar perbaikan rencana. 30 
 
B. Setting penelitian dan karakteristik subyek penelitian. 
1. Tempat Penelitian  
Tempat Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di Kelompok A2 di 
RA Darun Najah Klopoh Sepuluh. Di kelompok A berusia 4-5 tahun. 
                                                          
30 Ibid., 48. 
 


































Dan kelompok B berusia 5-6 tahun, selain itu di RA Darun Najah 
terdapat KB yang berusia 3-4 tahun. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada hari selasa, 15 Agustus 2019 yakni 
pada tahap Pra Siklus dan dilanjutkan pada tanggal 2, 3 ,4 ,5 dan 6 pada 
bulan Februari 2020. Peneliti melakukan pengamatan sejauh mana 
peningkatan penerapan metode permainan petak umpet kartu hijaiyah 
untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf hijaiyah di Kelompok 
A. 
3. Siklus Penelitian Tindakan kelas 
Dalam penelitian ini dilakukan 2 siklus, yakni siklus I dan siklus II 
di mana setiap siklus nya terdiri dari 2 pertemuan. Terdapat persiapan 
yang harus dilakukan di setiap siklusnya yaitu perencanaan. Dalam 
perencanaan peneliti membuat RPPH, menyiapkan media yang akan 
digunakan permainan petak umpet kartu hijaiyah, serta menyiapkan 
instrumen penilaian. Dan juga lembar observasi dan refleksi. Namun, 
Apabila pada siklus I belum sesuai harapan, maka peneliti akan 
melanjutkan dengan siklus II untuk melihat dari peningkatan siklus I.  
4. Subjek penelitian 
Subjek yang akan dilakukan peneliti adalah kelompok A berusia 4-
5 tahun di RA Darun Najah Klopoh Sepuluh. Di kelompok A ini terdapat 
19 anak. yakni  10 anak laki-laki dan 9 anak perempuan. 
 
 



































C. Variabel yang diselidiki 
Variabel yang akan diselidiki dari “Penerapan metode permainan petak 
umpet kartu hijaiyah untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf 
hijaiyah Di  Kelompok A RA. Darun Najah Klopoh Sepuluh. Terdapat sub 
variabel yang akan diteliti yaitu: 
1. Variabel input : Peserta didik Kelompok A RA. Darun Najah 
Klopoh Sepuluh 
2. Variabel proses : Metode permainan petak umpet kartu hijaiyah 
3. Variabel output :Meningkatkan kemampuan mengenal huruf 
hijaiyah. 
D. Rencana Tindakan 
Peneltian Tindakan Kelas ini menggunakan Model Kurt Lewin. Kurt 
Lewin mempunyai beberapa tahapan diantaranya Perencanaan, Tindakan, 
Pengamatan dan Refleksi.  
Jika Pada Siklus I masih belum ada peningkatan dan belum sesuai target, 
maka peneliti melakukan siklus II guna mengetahui tingkat pencapaian 
selanjut nya dari indikator yang telah ditentukan. 
1. Penelitian Siklus I 
Terdapat langkah-langkah dalam siklus I sebagai berikut: 
a. Perencanaan  
1) Dalam perencanaan ini, peneliti membuat Rencana Perlengkapan 
Pembelajaran Harian (RPPH) sebagai pedoman dalam 
 


































melaksanakan kegiatan belajar mengajar dari awal sampai akhir 
dikelas. 
2)  Menyiapkan media kartu huruf hijaiyah dan box yang akan 
digunakan permainan petak umpet. Serta menyiapkan instrumen 
penilaian yang terdiri dari Menyusun lembar Observasi aktivitas 
guru dan siswa  untuk mengamati aktivitas guru dan Siswa ketika 
pembelajaran metode permainan petak umpet kartu hijaiyah untuk 
mengenal huruf hijaiyah.  
b. Tindakan 
Tindakan merupakan hal-hal yang disiapkan untuk 
melaksanakan tindakan perbaikan terkait dengan kendala atau 
masalah yang akan di teliti. Hal terpenting yang disiapkan ketika 
tindakan ini adalah: 
1) Guru menyiapkan peserta didik kelompok A RA Darun Najah 
Klopoh Sepuluh. 
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan di capai dari 
penerapan metode permainan kartu huruf hijaiyah. 
3) Guru mengenalkan nama-nama huruf hijaiyah. Guru melaksanakan 
pembelajaran sesuai RPPH yang telah di susun. Pada siklus I ini 









































Pengamatan atau Observasi merupakan kegiatan mengamati 
secara live terhadap objek penelitian. salah satu instrumen yang 
digunakan dalam melakukan observasi adalah pedoman observasi.31 
Sehingga lembar observasilah yang akan digunakan sebagai 
pengamatan selama proses pembelajaran, untuk mengetahui hasil 
tingkat pencapaian kemampuan anak dalam pengenalan huruf 
hijaiyah melalui penerapan metode permainan petak umpet kartu 
hijaiyah.  terdapat observasi yang akan dilaksanakan peneliti yakni: 
1)  Mengamati aktivitas guru selama kegiatan belajar mengajar yang 
meliputi, (pembukaan, kegiatan inti dan kegiatan penutup) 
2) Mengamati aktivitas peserta didik kelompok A selama kegiatan 
pembelajaran. Yang bertujuan untuk mengetahui semangat dan 
keaktifan melalui metode permaianan petak umpet kartu huruf 
hijaiyah untuk meningkatkan pengenalan huruf hijaiyah.  
3) Mendokumentasikan proses kegiatan belajar mengajar. 
d. Refleksi 
Refleksi adalah kegiatan megulas tentang peningakatan yang 
terjadi pada siswa, suasana kelas, dan guru.32 Refleksi dilakukan 
untuk memaknai hasil-hasil temuan yang dicapai ketika proses 
                                                          
31 Iwan Hermawan,  Metode Penelitian pendidikan (Kuningan: Hidayatul Quran Kuningan, 2019) , 
77. 
32 Suharsimi,  Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015),  229. 
 


































pembelajaran dengan mengidentifikasi kelebihan serta 
kekurangannya. Refleksi ini juga dilakukan untuk berdiskusi dengan 
guru kelas mengenai permasalahan yang didapat ketika kegiatan 
belajar mengajar. Lalu peneliti dan guru bekerja sama dalam 
mencari solusi tersebut yang akan digunakan pada siklus II. Pada 
refleksi siklus I, peneliti dan guru mengamati dan menganalisis hasil 
belajar peserta didik dalam mengenal huruf hijaiyah dalam 
penerapan metode permainan kartu huruf hijaiyah. Jika pada siklus 
I hasil yang didapat masih belum mencapai indikator yang 
diinginkan maka peneliti mengadakan perbaikan di siklus II. 
2. Penelitian Siklus II 
a. Perencanaan 
  Guru dan peneliti melakukan identifikasi dari masalah dan 
membuat solusi. Merancang dan menyiapkan Rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang masih mengacu pada siklus I, hanya saja 
perbedaannya terdapat pada metode permainan petak umpet kartu 
hijaiyah. Bila pada siklus I ketika anak mencari dan menemukan box 
hijaiyah secara berkelompok, maka pada siklus II ini anak diminta untuk 
berpetualan sendiri dalam mencari dan menemukan 1 box hijaiyah. 
  Menyusun dan mempersiapkan lembar instrumen penelitian di 
setiap pertemuan. Menyiapkan media box dan kartu huruf hijaiyah yang 
digunakan pada permainan petak umpet kartu hijaiyah. 
b. Tindakan 
 


































 Tindakan yang dilakukan peneliti dalam siklus II yaitu masih 
sama dengan siklus I yang masih mengacu pada RPPH.  
c. Pengamatan atau Observasi 
         Pengamatan atau Observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 
Siklus II ini sama yang bertujuan untuk mengetahuai aktivitas guru dan 
aktivitas peserta didik kelompok A ketika pembelajaran. Dari hasil 
observasinya, akan dilakukan penilaian atau evaluasi yang bertujuan 
untuk mengetahui dari peningkatan kemampuan mengenal huruf hijaiyah 
dari siklus sebelumnya.  
e. Refleksi 
Refleksi pada siklus II ini dilakukan peneliti dan guru untuk 
berdiskusi dalam mengevaluasi hasil dan tindakan yang dilakukan 
selama proses pembelajaran mengenai permasalahan yang di dapat ketika 
kegiatan belajar mengajar. Lalu peneliti dan guru bekerja sama dalam 
mencari solusi tersebut yang akan digunakan pada siklus II. Dan pada 
refleksi siklus II ini, peneliti dan guru mengamati dan menganalisis hasil 
belajar peserta didik dalam mengenal huruf hijaiyah dalam penerapan 
metode permainan kartu huruf hijaiyah. Peneliti berharap dari siklus I 
dan Siklus II, anak sudah bisa dikatakan mampu dalam mengenal huruf 
hijaiyah apabila sudah mencapai berkembang sangat baik.  
 
E. Data dan Cara Pengumpulannya 
1. Sumber Data 
 


































Peneliti mendapatkan data informasi dari berbagai sumber,diantaranya 
sebagai berikut: 
a. Guru 
Dari guru, peneliti dapat mengetahui tingkat pencapaian kemampuan 
mengenal huruf hijaiyah anak sudah sampai mana dalam 
menggunakan metode permainan petak umpet kartu huruf hijaiyah. 
b. Dari sumber data siswa, peneliti bisa mendapatkan data-data  
mengenai perkembangan kemampuan mengenal huruf hijaiyah. 
c. Data kualitatif 
Data informasi yang berbentuk sebuah kalimat yang memberikan 
gambaran tentang aktivitas siswa dalam pembelajarandan hasil 
observasi aktivitas guru dalam proses pembelajaran. 
d. Data kuantitatif 
Data yang berupa nilai hasil belajar siswa pada siklus I dan II yang 
bertujuan untuk mengetahui peningkatan dari hasil  pembelajaran 
mengenal huruf hijaiyah. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
b. Observasi 
Lincolon dan Guba seperti yang dikutip Sonhaji 
mengklasifikasikan obsevasi ada tiga cara, yaitu: pertama, 
pengamatan; kedua, observasi dapat dilakukan secara langsung; 
 


































ketiga, observasi yang menyangkut latar penelitian.33 Maka, 
Observasi merupakan kegiatan mengamati secara langsung terhadap 
objek yang akan diteliti. Dalam pengamatan ini terdapat dua 
instrumen yaitu Instrumen observasi aktivitas siswa dan Instrumen 
Observasi Aktivitas Guru.  
Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan 
aktivitas siswa kelompok A selama proses pembelajaran. Instrumen 
Observasi yang dibuat bertujuan untuk mencatat setiap tindakan dari 
guru dan juga siswa dengan cara mengamati disetiap siklusnya. 
Pengisian instrumen ini dengan cara diberi checklist sesuai dengan 
skala penilaian. Di bawah ini terdapat dua instrumen lembar 




Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Guru 
 
No Aspek Yang Diamati Penilaian 
Kegiatan Pembukaan 1 2 3 4 
1. Guru mengajak anak-anak melakukakn kegiatan 
Circle Time di depan kelas. 
2. Guru memimpin doa dimudahkan urusan dan 
ucapan, doa mencari ilmu, dan doa masuk kelas 
beserta artinya. 
3. Guru menyapa dengan mengucapkan salam dan 
bertanya kabar anak-anak. 
                                                          
33 Nur Hamim, Husniyatus,  Penelitian Tindakan Kelas  (Surabaya: LPTK Fakultas Tarbiyah IAIN 
Sunan Ampel Surabaya, 2009),  122. 
 


































4. Guru membimbing anak untuk berdoa sebelum 
belajar. 
5. Guru mengabsen kehadiran siswa dengan cara 
bervariasi 
Kegiatan Inti 
6. Guru menjelaskan dan menunjukkan kartu huruf 
hijaiyah. 
7. Guru membagi anak menjadi 2 kelompok sesuai 
berdasarkan absen  
8. Guru mendemostrasikan cara bermain petak 
umpet kartu kepada anak. 
9. Guru memandu selama proses kegiatan 
pembelajaran permainan petak umpet kartu 
hijaiyah 
10. Guru meminta anak untuk menyebutkan dan 
mengurutkan huruf-huruf hijaiyah yang telah 
ditemukan secara bergiliran 
11. Guru memberikan reward dan motivasi kepada 
anak yang sudah tuntas dan belum tuntas 
melakukan kegiatan pembelajaran.  
Kegiatan Penutup 
12. Guru menanyakan perasaan anak secara satu 
persatu mengenai huruf hijaiyah 
13. Guru memimpin berdoa sesudah belajar dan 
menyanyi lagu mari pulang. 
14. Guru mengajak anak berdiskusi dan mengulas 
kembali selama kegiatan apa saja yang 
dimainkan hari ini, mainan apa yang paling 
disukai 
15. Guru mengucapkan salam  
Keterangan: 
1= Guru tidak melakukan kegiatan karena lupa 
2= Guru melakukan kegiatan, namun masih belum lancar 
3= Guru melakukan kegiatan dengan cukup baik, namun ada salah satu 
kegiatan yang tertinggal 
 


































4= Guru melakukan kegiatan dengan urut sesuai acuan RPPH dan sangat 
lancar. 
Tabel 3.3 
Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Anak 
 
No Aspek yang Diamati 
Penilaian 
1 2 3 4 
Kegiatan Pembukaan 
1.  Kemampuan anak dalam melakukan kegiatan  
Circle Time di depan kelas  
2.  Kemampuan anak doa dimudahkan urusan dan 
ucapan, doa mencari ilmu, dan doa masuk 
kelas. 
3.  Kemampuan anak dalam mengucapkan salam 
dan menjawab kabar. 
4.  Kemampuan anak melakukan berdoa sebelum 
belajar. 
5.  Antusias anak ketika menjawab Absen dari 
guru 
Kegiatan Inti 
6.  Kemampuan anak dalam memperhatikan guru 
pada saat di jelaskan berbagai macam huruf-
huruf hijaiyah 
7.  Kemampuan anak dalam tidak memilih teman 
bermain  
8.  Kemampuan anak memperhatikan guru yang 
sedang menjelaskan cara bermain petak umpet 
kartu hijaiyah 
9.  Kemampuan anak melakukan bermain petak 
umpet kartu huruf hijaiyah sampai tuntas. 
10.  Kemampuan anak dalam menunjukkan huruf 






































11.  Kemampuan anak dalam menjawab 
perasaannya ketika belajar hari ini 
12.  Kemampuan anak membaca doa sesudah 
belajar dan bernyanyi lagu mari pulang. 
13.  Kemampuan anak dalam menjawab huruf-
huruf hijaiyah yang telah diulas oleh guru. 
14.  Kemampuan anak menjawab salam pulang. 
 Keterangan penilaian: 
1= Anak masih belum bisa sama sekali mengikuti kegiatan yang 
diberikan guru dengan baik. 
2= Anak cukup baik melakukan kegiatan yang diberikan guru, 
namun masih dengan bantuan  
3= Anak bisa melakukan kegiatan yang diberikan guru dengan 
baik, namun masih berangan-angan 
4= Anak bisa melakukan kegiatan dengan tertib, semangat, tepat 
dan lancar. 
c. Wawancara 
  Wawancara adalah sebuah data dan informasi yang lebih 
detail sebagai bahan pelengkap data hasil observasi atau 
pengamatan. Dalam wawancara dapat dilakukan kepada guru, siswa, 
dan kepala sekolah.34 Dalam penelitian ini dilakukan wawancara 
kepada guru kelompok A yang bertujuan untuk mendapatkan data-
                                                          
34Basrowi. Suwardi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia,  
2008), 111. 
 


































data yang berkaitan pendapat. Serta kekurangan dalam penelitian ini 
yang harus diperbaiki. Peneliti melakukan wawancara sebanyak 2 




Instrumen Pedoman Wawancara Pra Penelitian 
 Nama Guru: 
Hari/Tanggal: 
Pertanyaan Jawaban 
1. Ada Berapakah jumlah siswa kelompok 
A di RA Darun Najah Klopoh Sepuluh? 
 
2. Bagaimana kemampuan anak dalam 
mengenal huruf hijaiyah di kelompok A? 
 
3. Berapa anak yang sudah  mampu? 
mengenal huruf hijaiyah ? 
 
4. Apa saja faktor yang menyebabkan 
rendahnya kemampuan anak dalam 
mengenal huruf hijaiyah di Kelompok 
A? 
 
5. Metode dan media pembelajaran apa 
yang digunakan guru dalam pengenalan 
huruf hijaiyah pada kelompok A? 
 
6. Apakah ibu guru pernah menggunakan 
metode permainan petak umpet kartu 





Instrumen Pedoman Wawancara Setelah Penelitian 
 


































Nama Guru  : 
Hari/Tanggal : 
N Pertanyaan Jawaban 
1.  Bagaimana pendapat ibu Guru mengenai 
penerapan metode permainan petak umpet 
kartu hijaiyah dalam kemampuan mengenal  
huruf hijaiyah di Kelompok A? 
 
2.  Apa ada kekurangan dalam penerapan metode 
permainan petak umpet kartu hijaiyah? 
 
3.  Apa ada kelebihan dalam penerapan metode 
permainan petak umpet kartu hijaiyah? 
 
4.  Apakah ada kesulitan dalam penerapan 
metode permainan petak umpet kartu 
hijaiyah? 
 
5.  Bagaimana aktivitas siswa selama 
pembeajaran dengan menggunakan metode 
permainan petak umpet kartu hijaiyah? 
 
6.  Bagaimana kesan Ibu Guru terhadap 




d. Penilaian Unjuk kerja.  
  Unjuk kerja merupakan penilaian yang menuntun agar 
peserta didik melakukan sesuatu kegiatan atau tugas dalam 
perbuatan fisik secara langsung yang akan di amati oleh pendidik.35 
Unjuk kerja ini digunakan untuk mengetahui dari tingkat 
kemampuan peserta didik selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Peneliti menggunakan instrumen lembar penilaian 
                                                          
35 Lailatul dkk, Kolaborasi Kurikulum RA/BA/TA Kabupaten Lamongan,  (Lamongan: Kantor 
Kementrian Agama), 30. 
 


































unjuk kerja yang akan digunakan untuk penilaian non tes. Unjuk 
kerja ini berupa hasil perfomansi yang dilakukan peserta didik 
selama kegiatan pembelajaran. 
 
Tabel 3.6 
Rubrik Penilaian Kemampuan mengenal Huruf Hijaiyah Anak 


























Kriteria Penilaian Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah Melalui 
Penerapan Metode Permainan Petak Umpet Kartu Hijaiyah  
































































































































= Anak masih belum bisa sama sekali mengikuti kegiatan yang 
diberikan guru dengan baik. 
 


































2= Anak cukup baik melakukan kegiatan yang diberikan guru, 
namun masih dengan bantuan  
3= Anak bisa melakukan kegiatan yang diberikan guru dengan 
baik, namun masih berangan-angan 
4= Anak bisa melakukan kegiatan dengan tertib, semangat, tepat 
dan lancar. 
e. Dokumentasi 
  Dokumentasi merupakansalah satu instrumen yang 
digunakan untuk mengumpulkan data tentang kejadian yang telah 
didokumentasikan ketika proses pembelajaran.36  
  Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengumpulkan data nama kelompok A, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPPH) saat proses pembelajaran mengenal huruf 
hijaiyah dan hasil –hasil nilai pra siklus.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Ada dua jenis data yang akan digunakan, yaitu Data kuantitatif  dan 
Data Kualitatif. Data kualitatif yakni sebuah informasi yang berbentuk 
kalimat yang memberikan gambaran tentang aktivitas siswa dalam 
pembelajarandan hasil observasi aktivitas guru dalam proses pembelajaran. 
                                                          
36 Ibid.,  128. 
 


































Data kuantitatif adalah Data yang didapat dari nilai-nilai hasil 
belajar siswa berupa data perhitungan sederhana dan hasil nilai belajar yang 
sudah terkumpul akan di hitung perolehan skornya. Analisis data dapat 
menggunakan rumus statistik sederhana sebagai berikut: 
1. Penilaian Rata-Rata  
Instrumen unjuk kerja yang digunakan untuk menghitung 
kemampuan mengenal huruf hijaiyah pada siswa. Sedangkan untuk 
mencari rata-rata klasikal dari kesimpulan nilai yang diperoleh 
siswa dapat menggunakan rumus mean sebagai berikut: 
Keterangan : 
Dari hasil rata-rata yang telah diperoleh, kemudian diklarifikasikan 






Me = mean (Rata-Rata) 
X = Jumlah semua skor 
N = Jumlah anak dalam kelas 
Skor perolehan Rata-rata kelas yang diperoleh siswa akan 










































Daftar Kriteria keberhasilan nilai rata-rata  
 
Kriteria Penilaian 
BB (Belum Berkembang) 0-49 
MB (Mulai Berkembang) 50-69 
BSH (Berkembang sesuai Harapan) 70-89 
BSB (Berkembang Sangat Baik 90-100 
 
2. Penilaian Ketuntasan Belajar 
Penggunaan metode permainan petak umpet kartu hijaiyah 
dikatakan berhasil apabila presentase ≥ 70% . untuk menghitung dari 
kemampuan mengenal huruf hijaiyah pada siklus I dan Siklus II dapat 






P = Presentase yang akan dicari 
𝑓 = Presentase Jumlah siswa yang tuntas belajarnya. 
𝑁 = Jumlah seluruh siswa 
Tabel 3.9 
Presentase Ketuntasan Belajar 
 
Tingkat Keberhasilan Arti 
0-49 Tidak Baik 
50-69 Cukup Baik 
70-89 Baik 
 


































90-100 Sangat Baik 
 
3. Penilaian Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 
Nilai akhir aktivitas guru dan siswa  diperoleh dengan cara 
membagi skor yang diperoleh dengan skor maksimum lalu dikalikan 






Skor perolehan dari hasil observasi guru dan siswa yang 
telah diperoleh akan diklasifikasikan ke kriteria sebagai berikut: 
Tabel 3.10 
Kriteria Penilaian Hasil Observasi Guru dan Siswa 
 
Penilaian Kriteria 
61%-70% Tidak Baik 
71%-80% Cukup Baik 
81%-90% Baik 
91%-100% Sangat Baik 
G. Indikator Kinerja 
Indikator kerja merupakan sebuah kriteria yang digunakan sebagai 
pedoman untuk melihat keberhasilan dari penelitian tindakan kelas tersebut. 
Penelitian yang berjudul “Penerapan metode permainan petak umpet kartu 
huruf hijaiyah untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf hijaiyah di 
Kelompok A RA Darun Najah Klopoh Sepuluh Sidoarjo dikatakan berhasil 
apabila:  
 


































1. Penelitian ini selesai apabila kemampuan mengenal huruf hijaiyah 
mendapatkan penilaian berkembang sesuai harapan 
2. Nilai rata-rata 70 atau lebih maka dapat dikatakan bahwa anak 
berkembang sesuai dengan harapan 
3. Ketuntasan belajar berhasil apabila presentase ≥ 70% 
4. Skor perolehan dari hasil observasi guru dan siswa yang telah diperoleh 
81 atau lebih 
H. Tim Penelitian dan Tugasnya 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan secara bekerja sama 
antara pendidik sebagai pengajar selama kegiatan belajar mengajar, 
sedangkan mahasiswa sebagai peneliti. Tugas pendidik yaitu menerapkan 
metode permainan petak umpet kartu hijaiyah untuk meningkatkan 
kemampuan mengenal huruf hijaiyah pada Kelompok A di RA. Darun 
Najah Klopoh Sepuluh. 
Terdapat tugas-tugas pendidik sebagai pengajar dan mahasiwa 
sebagai peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Identitas Guru 
Nama : Siti hudzaifah, Sp.d  
Jabatan : Guru Kelompok A  
2. Identitas Mahasiswa 
Nama  : Rizka Lia Qur’ani 
NIM : D98216053 
 


































Status : Mahasiswa Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia 
Dini. 
 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dan Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya 
 
Tugas : 
1) Merancang perlengkapan kegiatan pembelajaran dan 
instrumen penelitian. 
2) Membuat Lembar Observasi 
3) Membuat Lembar penilaian 
4) Evaluasi 
5) Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
6) Berdiskusi dengan pendidik 













































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian   
1. Pra Siklus  
a. Pelaksanaan Pembelajaran sebelum menggunakan penerapan metode 
permainan petak umpet kartu hijaiyah 
Peneliti melihat kondisi awal sebelum melakukan atau memberikan 
perlakuan penelitian tindakan kelas di RA Darun Najah yakni dengan cara 
observasi. Dalam kegiatan observasi peneliti memiliki tujuan untuk melihat 
dan mengetahui tingkat pencapaian ketika kegiatan pembelajaran mengenal 
huruf hijaiyah di kelompok A RA Darun Najah Klopoh sepuluh.  
Kegiatan observasi ini dilakukan pada tanggal 15 Agustus 2019.  
Ketika kegiatan pembelajaran, peneliti sedang mengamati  mengetahui 
metode pembelajaran yang sering digunakan guru, yaitu metode bercakap-
cakap dan penugasan. Saat itu, kegitan belajar mengajar huruf hijaiyah guru 
meminta anak untuk membaca dan menyebutkan huruf hijaiyah yang ada di 
papan tulis. namun, terdapat anak yang asik mengobrol sendiri dengan 
teman sebelahnya. Sehingga anak tidak bisa. Namun ,guru pun tidak 
memberikan kesempatan pada setiap anak untuk membaca agar mengetahui 
kemampuannya. Setelah membaca secara bersama-sama, guru langsung 
meminta anak untuk menulis huruf hijaiyah di buku masing-masing tanpa 
memberikan contoh cara menulis huruf hijaiyah tersebut. 
 


































Pada saat peneliti melakukan wawancara kepada guru kelas, guru 
kelas memberikan penjelasan bahwa membaca di papan tulis merupakan 
media yang praktis, karena di dalam kelas hanya terdapat satu guru kelas 
saja. Sehingga tidak kondusif. Dengan demikian, kemampuan anak dalam 
mengenal huruf hijaiyah masih kurang. Selain itu, kegiatan pembelajaran 
yang diberikan hanya penugasan pada lembar kerja dan media yang 
digunakan pun kurang menarik. Terlihat sekali anak-anak sangat bosan. 
 Sehingga dalam pengenalan huruf di kelompok A Darun Najah 
Klopoh sepuluh ini masih rendah. terdapat 15 anak dalam mengenal huruf 
hijaiyah yang belum berkembang dan terdapat 4 anak dalam mengenal huruf 
hijaiyah yang sudah berkembang. 
b. Hasil Penelitian Pra Siklus 
Tabel 4.1 
Hasil Nilai Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah Pra Siklus  
No Aspek Penilaian 
Menyebutkan dan 
Menunjukkan Huruf Hijaiyah 
JML  
Nama Nilai KET 
1 Azza 2 25 MB 
2 Noah 3 37,5 BSH 
3 Amel 2 12,5 BB 
4 Apang 1 12,5 BB  
5 Fathan 1 12,5 BB 
6 Arsha 3 37,5 BSH 
7 Arya 3 37,5 BSH 
8 Juna 2 25 MB 
9 Dika 2 25 MB 
10 Sabil 3 37,5 BSH 
11 Abid 1 12,5 BB 
12 Najwa 1 12,5 BB  
13 Silfi 1 12,5 BB 
 


































14 Rafi 1 12,5 BB 
15 Kia 1 12,5 BB  
16 Shefa 1 12,5 BB 
17 Tia 1 12,5 BB 
18 Raihan 1 12,5 BB  
19 Mila 1 12,5 BB 













Jumlah Anak: 19 
Jumlah anak yang berkembang sangat baik   :0 anak 
Jumlah anak yang berkembang sesuai harapan :4 anak 
Jumlah anak yang mulai berkembang  :3 anak 
Jumlah anak yang belum berkembang  :12 anak 
 
 












Penilaian ketuntasan belajar  
P =






























































Hasil rata-rata kemampuan mengenal huruf hijaiyah pada 
pra siklus adalah 18,42. Dari 19 anak terdapat 4 anak (21,05%)  
yang yang memperoleh skor 3 dengan kriteria berkembang sesuai 
harapan (BSH), 3 anak (15,78%) memperoleh skor 2 dengan 
kriteria Mulai berkembang(MB), 12 anak (63,15%) memperoleh 
skor 1 dengan kriteria belum berkembang (BB). Dan tidak ada 1 






































2. Siklus I 
a. Tahap perencanaan siklus I 
Pada penelitian siklus I dilakukan 2 pertemuan, yaitu pada hari 
Senin, 3 Februari 2020 dan Selasa, 4 Februari 2020 dengan menggunakan 
tema alam semesta. Berikut adalah beberapa tahapan dalam siklus I yaitu: 
Dalam perencanaan ini, peneliti melakukan diskusi dengan guru 
kelas untuk mengenalkan huruf hijaiyah dengan menggunakan penerapan 
metode permainan kartu hijaiyah di kelompok A. Terdapat langkah-
langkah perencanaan yang dilakukan peneliti adalah sebagai be rikut: 
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)  
Peneliti membuat RPPH sesuai format yang ada di sekolah dengan 
menggunakan tema Alam semesta, sub tema tata surya dan sub-sub 
tema bintang. Dalam pembuatan RPPH ini peneliti berdiskusi dengan 
guru kelas mengenai kegiatan pembelajaran dari awal sampai penutup 
atau akhir pembelajaran. 
2) Media Pembelajaran 
Dalam pembelajaran pengenlan huruf hijaiyah melalui 
penerapan metode permainan kartu hijaiyah, peneliti menyiapkan 
media pembelajaran diantaranya, kartu huruf hijaiyah yang sudah 
bertuliskan huruf ي sampai أ dan 4 box yang di dalamnya berisi kartu 
hijaiyah. selain itu, peneliti menyiapkan tempat ketika bermain 
petak umpet yaitu di luar kelas. 
3) Menyusun Instrumen 
 


































Peneliti menyusun instrumen sesuai Standart Tingkat 
Pencapaian Pembelajaran Anak (STPPA) dan Indikator mengenal 
keaksaraan awal melalui bermain yaitu Mengenal huruf Hijaiyah 
dengan melihat kemampuan anak dalam menyebutkan huruf 
hijaiyah dan menunjukkan huruf hijaiyah. 
Instrumen yang digunakan peneliti berupa Instrumen 
Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Instrumen Lembar Observasi 
Aktivitas Siswa. Serta instrumen penilaian kemampuan mengenal 
huruf hijaiyah melalui penerapan metode permainan petak umpet 
kartu hijaiyah. Dalam instrumen tersebut, akan digunakan sebagai 
tingkat pencapaian keberhasilan proses belajar dalam mengenal 
huruf hijaiyah. 
b. Tindakan Siklus I 
1) Pertemuan ke- 1 
Tindakan siklus pertama dilaksanakan setelah mendapat izin 
dari sekolah, yakni pada hari senin 03 Januari 2020. peneliti 
melakukan penelitian di RA Darun Najah dengan membawa RPPH 
dan media yang akan digunakan serta instrumen penelitian.  
Pukul 07:00 WIB bel masuk telah berbunyi. Semua kelas dari 
kelompok A dan B langsung berdiri di halaman depan kelasnya 
masing-masing, guru langsung mengondisikan siswa nya untuk baris 
melingkar di depan kelas melakukan kegiatan circle time yakni 
motorik kasar meremas tangan kedepan.  Setelah melakukan motorik 
 


































kasar, guru memimpin doa dimudahkan urusan dan ucapan, doa 
mencari ilmu, doa masuk kelas dilakukan bersama-sama kemudian 
mengucapkan salam dan mencium tangan guru dan masuk kelas. 
Kemudian anak-anak duduk melingkar untuk melaksanakan 
berdoa sebelum belajar menghafal ayat kursi, surat pendek, doa harian 
dan senandung asmaul husna dilakukan bersama-sama. Dilanjut 
menyanyikan religi dan macam-macam lagu anak dengan tepuk tangan 
dilakukan secara bersama-sama. Setelah selesaimengajak anak-anak 
benyanyi kalau kau suka hati tepuk tangan prok-pork. Lagu tersebut 
digunakan untuk mengabsen ana-anak. kemudian, guru melanjutkan 
mengajak semuanya untuk berhitung angka 1 sampai 50, huruf abjad 
dan huruf hijaiyah yang telah ditempel di dinding. Pada saat anak-anak 
membaca huruf hijaiyah ي sampai أ secara urut sangat lancar, namun 
ketika guru menunjukkan huruf hijaiyah secara acak, anak-anak sedikit 
merasa kesulitan dan lupa. 
Setelah selesai, guru memberikan kegiatan pemeblajaran 
mewarnai buku kerja alam semesta halaman 3 dan menulis huruf 
abjad. Pukul 09:00 wib bel berbunyi waktu nya istirahat, anak-anak 
beres-beres perlengkapan pembelajaran di loker nya masing masing 
dan duduk melingkar untuk melakukan berdoa sebelum makan dan 
minum. jam istirahat yang diberikan adalah 30 menit. Setelah waktu 
istirahat habis, anak-anak berdoa sesudah makan dan minum beserta 
artinya.  
 


































Kemudian, peneliti meminta anak-anak berbaris layak nya 
seperti kereta api dan menuju keluar halaman. Untuk mengondisikan 
anak-anak, peneliti memberikan ice breaking tepuk 1.. tepuk 1... 
tepuk 2... tepuk 3... tepuk sambil berhitung... ji.. 
ro..lu..ji...ji...ro..lu...pat..mo...nem...tuh. 
Pada pertemuan ke-1 peneliti melakukan observasi dari 
aspek menyebutkan huruf hijaiyah sesuai perintah guru. karena 
kegiatan ini permainan petak umpet yang pertama kali dilakukan 
oleh anak-anak, banyak anak yang masih belum percaya diri dan 
mandiri, maka peneliti membagi setiap siswa menjadi 2 pasangan 
sesuai dengan urutan absennya.  Sebelum melakukan bermain petak 
umpet kartu hijaiyah. peneliti meminta anak-anak untuk 
mengucapkan prosedur bermain yang berbunyi.  
Prosedur bermain:  
1.  Memilih permainan 
2. Lapor  
3. Bermain permainan yang lain 
4. Beres-beres 
Setelah itu peneliti memberitahu media yang digunakan dalam 
bermain, terdapat box yang di dalam nya terdapat kartu hijaiyah. 
kemudian peneliti meminta anak-anak untuk membaca kartu huruf 
hijaiyah yang terdapat di tangan peneliti secara bersama-sama. Bagi 
anak yang belum mendapat giliran bermain, mereka duduk di depan 
 


































halaman kelas. Dan penelitipun menjelaskan cara bermain nya. 
Misalnya “guru memperlihatkan 1 kartu hijaiyah huruf ن, maka anak 
diminta untuk menjawab lalu membawa kartu hijaiyah tersebut 
untuk mencari box yang telah disembunyikan oleh guru nya. Ketika 
guru menyembunyikan box nya, anak-anak yang bermain mata nya 
di pejamkan agar tidak melihat.  
 Kemudian, anak-anak langsung mencari dari sudut ke sudut 
tempat, tempat 1 ke tempat yang lain. Pertama terlihat sangat ragu-
ragu dan masih belum percaya diri. Dalam pertemuan ke I anak-anak 
masih bingung dalam  mencari huruf hijaiyah yang sesuai pada box 
nya. Selain itu, dalam menyebutkan pun anak-anak masih ada yang 
bingung dan lupa.  
2) Pertemuan ke- 2 
Tindakan Siklus pertama pada pertemuan kedua  dilakukan 
pada Hari Selasa, 4 Januari 2020. Kegiatan hari ini sama seperti hari 
kemarin. Sebelum masuk guru-guru berbaris di depan gerbang untuk 
menyambung kedatangan anak-anak. terlihat berbagai macam raut 
wajah anak-anak, ada yang ceria, semangat, sedih dan menangis. 
Pukul  07:00 wib bel masuk telah berbunyi,  seperti biasanya guru 
dan anak-anak langsung bergegas menuju halaman kelas nya untuk 
baris membentuk lingkaran lalu melaksukan kegiatan circle time 
bersama-sama. Kegiatan motorik yang dilakukan anak-anak hari ini 
yaitu menangkap bola. 
 


































Setelah melaksanakan circle time, guru memimpin berdoa 
dipermudahkan sama Allah swt, meminta ilmu dan masuk kelas 
beserta artinya seperti biasanya. Kemudian, anak-anak masuk kelas 
dan duduk melingkar untuk berdoa sebelum belajar.  
Setelah anak-anak berdoa, peneliti mengajak bernyanyi lagu 
mars RA Darun Najah Klopoh sepuluh, kemudian mengabsen anak-
anak dengan menggunakan lagu.  
Aku punya dua mata... bisa kututup dan ku buka. Bila ku 
tutup gelap gulita... bila ku buka terlihat semua... ada azza dan 
selanjutnya memanggil semua nama anak-anak dengan bergiliran. 
Sebelum masuk pada kegiatan inti, peneliti melakukan apersepsi  
menumbuhkan semangat anak-anak belajar. Agar tidak ada yang 
cemberut, lalu dilanjut menjelaskan tema hari ini yakni tentang alam 
semesta, di alam semesta terdapat matahari. Anak-anak sangat 
begitu antusias ketika ditanya mengenai matahari. 
Selanjutnya, anak-anak diminta untuk berdiri dan berbaris 
seperti kereta api. Peneliti pun bernyanyi naik kereta api sambil 
berjalan ke halaman kelas bersama anak-anak. Naik kereta api tut.. 
tut.. tut.. siapa hendak turun... kebandung surabaya... boleh lah naik 
dengan percuma... ayo kawanku lekas naik... keretaku tak berhenti 
lama.Sesampai di halaman depan kelas, peneliti dan guru menyapa 
anak-anak dengan ice breaking. Mana semangatmu... ini 
semangatku yes...yes... 
 


































Pada pertemuan ke-2 ini aspek yang akan diobservasi adalah 
menunjukkan huruf hijaiyah sesuai perintah guru. guru pun 
menjelaskan kembali bagaimana cara bermain petak umpet kartu 
hijaiyah. cara bermain petak umpet kartu hijaiyah ini sama dengan 
yang kemarin. Perbedaannya setelah menemukan box yang di 
temukan anak-anak diminta untuk berbaris dan guru bertanya 
kepada semua anak-anak mengenai siapa yang menemukan huruf ي, 
maka yang membawa langsung menunjukkan dan mendapatkan 
nilai. 
Sebelum permainan dimulai guru membagi anak-anak 
menjadi beberapa kelompok. Agar anak-anak lebih hafal dan 
mengenal huruf hijaiyah, peneliti meminta anak-anak untuk 
membacakan huruf-huruf hijaiyah secara bersama-sama sebanyak 3 
kali. Pertama peneliti meminta anak perempuan yang membaca, 
kedua peneliti meminta anak laki-laki membaca huruf hijaiyah. Dan 
yang ketiga guru meminta anak perempuan dan anak laki-laki untuk 
membaca huruf hijaiyah secara bersama-sama.  
Setelah itu, anak-anak pun bermain, bagi yang belum 
mendapat giliran bermain mereka duduk dihalaman kelas. 
c. Observasi Siklus I 
Observasi yang dilakukan yaitu mengamati kegiatan aktivitas guru 
dan aktivitas siswa dengan menggunakan lembar observasi. Berikut adalah 
merupakan hasil observasi peneliti mengenai aktivitas guru dan siswa: 
 


































1) Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
 Peneliti memiliki 14 poin observasi aktivitas siswa dan semua 
aspek dilakukan . 4 aspek mendapat nilai 3, 5 aspek mendapat nilai 2 
dan 5 aspek mendapat nilai 4. Setiap nilai memiliki nilai berbeda-beda. 
Berikut ini nilainya: 
Tabel 4.2 
 Hasil Observasi Aktivitas Anak Siklus I 
No Aspek yang diamati Penilaian 
Kegiatan Pembukaan 1 2 3 4 
1.  Kemampuan anak melakukan kegiatan  Circle Time di 
depan kelas 
    
2.  Kemampuan anak dalam membaca doa dimudahkan 
urusan dan ucapan, doa mencari ilmu, dan doa masuk 
kelas beserta arti nya. 
    
3.  Kemampuan anak dalam mengucapkan salam dan 
menjawab kabar 
    
4.  Kemampuan anak melakukan berdoa sebelum belajar      
5.  Antusias anak ketika menjawab Absen dari guru     
Kegiatan Inti 
6.  Kemampuan anak dalam memperhatikan guru pada 
saat di jelaskan berbagai macam huruf-huruf hijaiyah 
    
7.  Kemampuan anak tidak memilih-milih teman ketika 
bermain. 
    
8.  Kemampuan anak memperhatikan guru yang sedang 
menjelaskan cara bermain petak umpet kartu hijaiyah. 
    
9.  Kemampuan anak melakukan bermain petak umpet 
kartu huruf hijaiyah sampai tuntas. 
    
10.  Kemampuan anak dalam menunjukkan huruf dan 
menyebutkan huruf hijaiyah yang telah ditemukan. 
    
11.  Anak mendapat reward bintang sesuai hasil kerja nya     
Kegiatan Penutup 
12.  Kemampuan anak membaca doa sesudah belajar dan 
bernyanyi lagu mari pulang. 
    
 


































13.  Kemampuan anak dalam menjawab huruf-huruf 
hijaiyah yang telah diulas oleh guru. 
    









Nilai = 70% 
  
Peneliti memiliki 14 poin observasi aktivitas siswa dan semua aspek 
dilakukan . 4 aspek mendapat nilai 3, 5 aspek mendapat nilai 2 dan 5 aspek 
mendapat nilai 4. Setiap nilai memiliki nilai berbeda-beda. Berikut ini 
nilainya: 
a) 1= Anak masih belum bisa sama sekali mengikuti kegiatan yang 
diberikan guru dengan baik. 
b) 2= Anak cukup baik melakukan kegiatan yang diberikan guru, 
namun masih dengan bantuan  
c) 3= Anak bisa melakukan kegiatan yang diberikan guru dengan baik, 
namun masih berangan-angan 
d) 4= Anak bisa melakukan kegiatan dengan tertib, semangat, tepat dan 
lancar. 
Apabila dijumlahkan hasil dari skor yang didapat yakni 42, kemudian 
dikalikan 100% dan dibagi 60 dan hasil menunjukkan bahwasannya 
prosentase aktivitas siswa mendapatkan nilai 70% sehingga dapat 
disimpulkan aktivitas siswa dinyatakan belum berhasil dikarenakan 
masih dibawah skor. 
 
 


































2)  Hasil Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah 
pada Siklus I  
 
Tabel 4.3 















1 Azza 2 2 50 Tidak 
tuntas 
2 Noah 4 3 87,5 Tuntas 
3 Amel 3 3 75 Tuntas 
4 Apang 2 2 50 Tidak 
tuntas 
5 Fathan 2 2 50 Tidak 
tuntas 
6 Arsha 3 3 75 Tuntas 
7 Arya 3 3 75 Tuntas 
8 Juna 3 2 62,5 Tidak 
tuntas 
9 Dika 2 2 62,5 Tidak 
tuntas 
10 Sabil 4 3 87,5 Tuntas 
11 Abid 2 2 50 Tidak 
tuntas 
12 Najwa 2 2 50 Tidak 
tuntas 
13 Silfi 2 2 50 Tidak 
tuntas 
14 Rafi 2 2 50 Tidak 
tuntas 
15 Kia 3 2 62,5 Tidak 
tuntas 
16 Shefa 3 3 75 Tuntas 




2 2 50 Tidak 
Tuntas 
19 Mila 3 3 75 Tuntas 
  50 43 1.200 
 













































Jumlah : 19 anak 
Jumlah siswa yang tuntas: 8 
Jumlah siswa tidak tuntas: 11 
Untuk mengetahui nilai rata-rata kemampuan mengenal huruf 










Sedangkan untuk mengetahui prosentase ketuntasan belajar 
mengenal huruf hijaiyah di kelompok A dengan menggunakan rumus: 
P =











































Jumlah siswa yang tidak tuntas 
=100%-36,84% 
=53,9% 
3) Observasi Aktivitas Guru 
 Dari hasil observasi aktivitas guru dalam melaksanakan 
kegiatan penerapan metode permainan petak umpet kartu hijaiyah 
sangat baik, karena guru bisa mengondisikan kegiatan 
pembelajaran. Sebelum permainan dilaksanakan guru sudah 
membagi kelompok, dan ketika menjelaskan cara bermain kepada 
anak bahasa yang digunakan pun mudah dipahami anak.  
 Peneliti memiliki 14 poin observasi aktivitas guru dan semua 
aspek dilakukan .10 aspek mendapat nilai 3, dan 4 aspek 
mendapat nilai 4. Setiap nilai memiliki nilai berbeda-beda. 
Berikut ini nilainya: 
Tabel 4.4 
Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus I 
No  Aspek yang diamati Penilaian 
 Kegiatan Pembukaan 1 2 3 4 
1. Guru menumbuhkan semangat anak-anak di pagi hari dengan 
melakukakn Circle Time di depan 
    
2. Guru memimpin doa dimudahkan urusan dan ucapan, doa 
mencari ilmu, dan doa masuk kelas beserta artinya. 
    
3. Guru menyapa dengan mengucapkan salam dan bertanya 
kabar anak-anak. 
    
 


































4. Guru membimbing anak untuk berdoa sebelum belajar.     
5. Guru mengabsen kehadiran siswa      
Kegiatan Inti 
6. Guru menjelaskan dan menunjukkan kartu huruf hijaiyah.     
7. Guru membagi anak menjadi 2 kelompok sesuai berdasarkan 
absen  
    
8. Guru mendemostrasikan cara bermain petak umpet kartu 
kepada anak. 
    
9. Guru memandu selama proses kegiatan pembelajaran 
permainan petak umpet kartu hijaiyah 
    
10. Guru meminta anak untuk menyebutkan dan mengurutkan 
huruf-huru hijaiyah yang telah ditemukan secara bergiliran 
    
11. Guru memberikan reward dan motivasi kepada anak yang 
sudah tuntas dan belum tuntas melakukan kegiatan 
pembelajaran.  
    
Kegiatan Penutup 
12. Guru memimpin berdoa sesudah belajar dan menyanyi lagu 
mari pulang. 
    
13. Guru mengajak anak untuk berdiskusi dan mengulas kembali 
selama kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, mainan apa 
yang paling disukai 
    









a) 1 = Guru tidak melakukan kegiatan karena lupa 
b) 2 = Guru melakukan kegiatan, namun masih belum lancar 
c) 3 =Guru melakukan kegiatan dengan cukup baik, namun ada salah 
satu kegiatan yang tertinggal 
d) 4 = Guru melakukan kegiatan dengan urut sesuai acuan RPPH dan 
sangat lancar. 
 


































 Dilihat dari tabel lembar aktivitas guru selama proses Kegiatan 
Belajar Mengajar (KBM) masih banyak aspek dengan memperoleh nilai 
2 yang berarti cukup dan nilai 3 yang berarti baik. Selama kegiatan 
belajar guru sudah melakukannya dengan baik, hanya saja terdapat 
aspek yang kurang sehingga belum mendapatkan hasil yang sempurna, 
dalam kekurangan tersebut guru masih belum bisa mengkondisikan 
anak-anak dan ketika menjelaskancara  permainan masih kurang detail. 
 Apabila dijumlahkan hasil dari skor yang didapat yakni 46, 
kemudian dikalikan 100% dan dibagi 60 dan hasil menunjukkan 
bahwasannya prosentase aktivitas guru mendapatkan nilai 76,6% 
sehingga dapat disimpulkan aktivitas guru dinyatakan belum berhasil 
dikarenakan masih dibawah skor. 
Dalam kekurangan pada siklus I ini, dapat dilakukan perbaikan pada 
siklus selanjutnya. 
15. Refleksi Siklus I 
Setelah peneliti dan guru melakukan tindakan pada pertemuan ke-
1, maka yang dilakukan peneliti dan guru adalah melakukan refleksi 
terhadap selama kegiatan belajar mengajar. Pada refleksi ini peneliti dan 
guru membahas mengenai kendala pada saat proses pembelajaran, 
kemudian, guru dan peneliti mencari solusi untuk memperbaiki untuk 
siklus yang kedua. Sehingga, kendala yang dihadapi pada siklus I dapat 
terselesaikan. 
Terdapat kendala yang dialami guru dan peneliti pada siklus I: 
 


































1) Pada saat kegiatan bermain petak umpet kartu, anak-anak banyak 
merasa kesulitan pada saat mencari box. Karena tempat halaman 
menyembunyikan box sangat luas.  
2) Pada saat kegiatan, terdapat anak yang asik bermain sendiri. Sehingga 
guru harus menjelaskan cara bermain berulang-ulang. 
3) Terdapat anak yang masih kurang percaya diri, sehingga guru dan 
peneliti mendampingi anak ketika mencari box yang telah 
disembunyikan. Namun pada siklus II ini permainan akan dilakukan 
tidak berpasangan agar anak bisa mandiri dan percaya diri. 
4) Siswa yang menunggu giliran masih belum bisa disiplin, sehingga 
anak yang bermain terganggu. Peneliti dan guru akan memberikan ice 
breaking agar anak dapat terkondisikan. 
5) Kartu hijaiyah di desain bervariasi seperti ada stick atau berbentuk 
seperti balok, segitiga atau lingkaran.  
3. Siklus II 
a.  Tahap perencanaan siklus II 
Pada penelitian siklus II dilakukan 2 pertemuan yaitu pada hari 
Rabu, 5 Februari 2020 dan Kamis, 6 Februari 2020. Berikut adalah 
beberapa tahapan dalam siklus II yaitu: 
Dalam perencanaan ini, peneliti melakukan diskusi dengan guru 
kelas untuk mengenalkan huruf hijaiyah dengan menggunakan penerapan 
metode permainan kartu hijaiyah di kelompok A.  
 


































Terdapat langkah-langkah perencanaan yang dari peneliti adalah 
sebagai be rikut: 
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)  
Peneliti membuat RPPH sesuai format yang ada disekolah.  
Tema pembelajaran yang digunakan yakni, tema Alam semesta, sub 
tema tata surya dan sub-sub tema bintang. Dalam pembuatan RPPH 
ini peneliti berdiskusi dengan guru kelas mengenai kegiatan 
pembelajaran dari awal sampai penutup atau akhir pembelajaran. 
2) Media Pembelajaran 
Dalam pembelajaran pengenlan huruf hijaiyah melalui 
penerapan metode permainan kartu hijaiyah, peneliti menyiapkan 
media pembelajaran seperti, kartu huruf hijaiyah yang sudah 
bertuliskan huruf ي sampai أ dan 4 box berukuran 20x 20 ukuran 
lebih besar dari siklus I yang di dalam nya berisi kartu hijaiyah. kartu 
huruf hijaiyah di beri variasi stick sebagai pegangan. selain itu, 
peneliti menyiapkan tempat ketika bermain petak umpet yakni di 
luar kelas yang biasanya digunakan ketika senam dihari jum’at. 
4) Menyusun Instrumen 
Peneliti menyusun instrumen sesuai Standart Tingkat 
Pencapaian Pembelajaran Anak (STPPA) dan Indikator mengenal 
keaksaraan awal melalui bermain yaitu Mengenal huruf Hijaiyah 
dengan melihat kemampuan anak dalam menyebutkan huruf 
hijaiyah dan menunjukkan huruf hijaiyah. 
 


































Instrumen yang digunakan peneliti berupa Instrumen 
Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Instrumen Lembar Observasi 
Aktivitas Siswa. Serta instrumen penilaian kemampuan mengenal 
huruf hijaiyah melalui penerapan metode permainan petak umpet 
kartu hijaiyah. Dalam instrumen tersebut, akan digunakan sebagai 
tingkat pencapaian keberhasilan proses belajar dalam mengenal 
huruf hijaiyah. 
b. Tindakan Siklus II 
1) Pertemuan ke-1 
Tindakan siklus kedua dilakukan pada hari rabu 05 Januari 2020. 
Tema yang digunakan untuk kegiatan belajar mengajar masih sama 
dengan yang kemarin, yaitu Alam Semesta sub tema bintang. 
 Pukul 07:00 Wib bel masuk telah berbunyi.  Seperti kegiatan seperti 
biasanya guru dan peneliti mengajak anak-anak berbaris melingkar di depan 
kelas. Untuk mengkondisikan agar anak-anak bisa tertib peneliti 
memberikan ice breaking. Setelah itu, peneliti dan guru mengajak anak-
anak melakukan kegiatan circle time yakni motorik kasar melempar bola.  
Terlihat senang sekali ketika anak-anak melakukan kegiatan melempar bola. 
Setelah melakukan motorik kasar, Guru memimpin doa dimudahkan urusan 
dan ucapan, doa mencari ilmu, doa masuk kelas yang dilakukan bersama-
sama kemudian mengucapkan salam dan mencium tangan guru dan anak-
anak melepas sepatu, lalu masuk kelas. 
 


































Kemudian anak-anak duduk melingkar untuk melaksanakan berdoa 
sebelum belajar menghafal ayat kursi, surat pendek, doa harian dan 
senandung asmaul husna dilakukan bersama-sama. Dilanjut menyanyikan 
lagu mars, religi RA Darun Najah dan macam-macam lagu anak dengan 
tepuk tangan dilakukan secara bersama-sama. Setelah selesai guru 
mengabsen siswa satu persatu. setelah mengabsen guru meminta anak-anak 
untuk membaca huruf hijaiyah ي sampai أ yang telah ditempel di dinding. 
Guru melakukan hal tersebut agar anak-anak lebih mengenal. 
Setelah selesai, guru dan peneliti meminta anak-anak berbaris layak 
nya seperti kereta api dan menuju keluar halaman. Pada siklus ke dua ini, 
tempat bermain anak-anak tidak dihalaman kelas kelompok A, melainkan 
di lapangan yang biasanya digunakan kegiatan senam pada hari jum’at.  
Untuk mengondisikan anak-anak, peneliti memberikan ice breaking 
mana suara mu...ini suaraku jos. Aspek yang diobservasi pada pertemuan ke 
satu ini yaitu menyebutkan huruf hijaiyah sesuai perintah guru. dalam 
permainan petak umpet kartu hijaiyah pada siklus II ini anak tidak 
berpasang-pasangan. Melainkan mencari box secara mandiri agar melatih 
keberanian dan percaya diri anak. Sebelum melakukan bermain petak umpet 
kartu hijaiyah. peneliti meminta anak-anak untuk mengucapkan prosedur 
bermain yang berbunyi terlebih dahulu, agar mereka bisa tertib dan 
mengikuti aturan bermain. 
Setelah itu peneliti memberitahu media yang digunakan dalam 
bermain, terdapat box yang di dalam nya terdapat kartu hijaiyah. pada siklus 
 


































2, box yang digunakan dalam permainan berukuran besar daripada 
sebelumnya. Lalu ada kartu huruf hijaiyah,  kemudian peneliti meminta 
anak-anak untuk membaca kartu huruf hijaiyah yang terdapat di tangan 
peneliti secara bersama-sama. Lalu, penelitipun menjelaskan cara bermain 
nya. Misalnya “guru memperlihatkan 2 kartu hijaiyah huruf ل dan ن, maka 
anak diminta untuk menjawab lalu mencari kartu hijaiyah di dalam box yang 
telah disembunyikan oleh guru nya. kemudian anak berbaris dan lapor. 
2)  Pertemuan ke- 2 
Tindakan Siklus pertama pertemuan ke-2 dilaksanakan pada Hari 
Selasa, 4 Januari 2020. Kegiatan hari ini sama seperti hari kemarin. Pukul  
07:00 wib bel masih telah berbunyi anak-anak langsung berbaris di depan 
kelas masing-masing untuk melaksanakan circle time bersama-sama. 
Cuacana hari ini mendung dan sedikit gerimis kecil-kecil namun, kegiatan 
circle time tetap dilaksanakan di halaman kelas. kegiatan motorik yang 
dilakukan anak-anak yaitu melambungkan bola ke atas berbeda dengan 
hari kemarin.  
Setelah melaksanakan circle time, peneliti memimpin berdoa 
dipermudahkan sama Allah, meminta ilmu dan masuk kelas beserta 
artinya seperti biasanya. Kemudian, anak-anak masuk kelas dan duduk 
melingkar untuk berdoa sebelum belajar.  
Kemudian anak-anak berdoa, peneliti mengabsen anak-anak 
dengan menggunakan lagu. Kalau kau suka hati panggil dan selanjutnya 
memanggil semua nama anak-anak dengan bergiliran. Ketika mengabsen 
 


































menggunakan lagu bertujuan agar menumbuhkan semangat anak dan 
membuat anak ceria. sebelum masuk pada kegiatan inti, peneliti 
melakukan apersepsi agar menumbuhkan semangat anak-anak 
melaksanakan kegiatan belajar hari ini. Agar tidak ada yang cemberut, 
menangis dan lain-lainnya. Kemudian peneliti menjelaskan tema hari ini. 
Tema minggu ini masih tetap yakni tentang alam semesta, akan tetapi sub-
sub tema nya yang berganti yakni bintang. Sebelum mengerjakan buku 
kerja atau lembar kerja, peneliti mengajak bercakap-cakap dan tanya 
jawab mengenai bintang. Anak-anak terlihat begitu antusias.  
Setelah mengerjakan buku kerja atau lembar kerja, anak-anak 
beres-beres peralatan tulis dan buku nya untuk di taruh kembali pada 
lokernya masing-masing. Kemudian anak-anak diminta untuk berdiri dan 
berbaris seperti kereta api. Peneliti pun memberikan yel-yeldan mengajak 
bernyanyi kereta api sambil berjalan ke halaman kelas bersama anak-anak. 
Kereta api tidak boleh... putus... 
Kereta api tidak boleh... putus... 
Naik kereta api tut.. tut.. tut.. siapa hendak turun... 
Kebandung surabaya... boleh lah naik dengan percuma... 
ayo kawanku lekas naik... keretaku tak berhenti lama... 
Sesampai di halaman depan kelas, peneliti dan guru menyapa 
anak-anak dengan ice breaking. 
“Mana semangatmu... ini semangatku yes...yes...” 
 


































Pada pertemuan ke-2 ini, kegiatan anak-anak menunjukkan huruf 
hijaiyah sesuai perintah guru. dan di lakukan secara mandiri tidak 
berpasangan seperti sebelumnya. sebelum permainan dilaksanakan, peneliti 
menjelaskan cara bermainnya. anak-anak sangat senang dan tidak sabar 
utuk melaksanakan permainan petak umpet kartu hijaiyah tersebut. Akan 
tetapi setelah peneliti menjelaskan cara bermain. Peneliti mengajak anak-
anak untuk membaca kartu hijaiyah secara bersama-sama terlebih dahulu 
agar anak-anak lebih hafal dalam mengenal huruf hijaiyah, seperti kemarin 
peneliti meminta anak-anak untuk membacakan huruf-huruf hijaiyah secara 
bersama-sama sebanyak 3 kali. Pertama peneliti meminta anak laki-laki 
karena yang mendapat giliran yang membaca, kedua peneliti meminta anak 
perempuan membaca huruf hijaiyah. lalu secara bersama sama tidak hanya 
itu, peneliti juga memberikan kesempatan menunjukkan kartu hijaiyah satu 
persatu ke setiap anak. kemudian permainan dimulai. bagi anak-anak yang 
tidak bermain mereka duduk dihalaman yang telah disediakan dan 
memberikan semangat kepada temannya yang sedang bermain. 
Setelah pukul 09:00 Wib bel istirahat berbunyi. Anak-anak langsung 
masuk kelas dan duduk melingkar. Lalu membaca doa sebelum makan dan 
minum bersama-sama yangdi pimpin oleh guru. Kemudian anak-anak 
mamakan bekal yang di bawa dari rumah nya masing-masing.  
Setelah istirahat, anak-anak berdoa sesudah makan dan minum yang 
dipimpin oleh guru. kemudian guru mengulas kembali kegiatan yang dilalui 
pagi ini. Anak-anak begitu antusias sekali ketika menjawab. Pada saat guru 
 


































menanyakan kegiatan apa yang disukai. Anak-anak ada yang menjawab 
“mencari huruf hijaiyah bu enak seru” . 
Lalu guru dan anak-anak bernyanyi mari pulang dan berdoa setelah 
belajar bersama-sama. Dan mengantarkan anak-anak pulang sampai 
digerbang untuk menunggu dijemput orang tuanya masing-masing. 
c. Observasi  
1) Observasi Aktivitas Siswa  
 Setelah menganalisi kekurangan dari siklus I, peneliti melakukan 
siklus II. Pada siklus sebelumnya banya siswa yang mendapatkan nilai 2, 
namun pada siklus II ini siswa mendapat nilai 4. 
Tabel 4.5 
 Hasil Observasi Aktivitas Anak Siklus II 
No Aspek yang diamati Penilaian  
Kegiatan Pembukaan 1 2 3 4 
1.  Kemampuan anak melakukan kegiatan  Circle Time di 
depan kelas. 
    
2.  Kemampuan anak dalam membaca doa dimudahkan 
urusan dan ucapan, doa mencari ilmu, dan doa masuk 
kelas beserta arti nya. 
    
3.  Kemampuan anak dalam mengucapkan salam dan 
menjawab kabar. 
    
4.  Kemampuan anak melakukan berdoa sebelum belajar.     
5.  Antusias anak ketika menjawab Absen dari guru     
 Kegiatan Inti     
6.  Kemampuan anak dalam memperhatikan guru pada saat 
di jelaskan berbagai macam huruf-huruf hijaiyah 
    
7.  Kemampuan anak tidak memilih-milih teman ketika 
bermain  
    
8.  Kemampuan anak memperhatikan guru yang sedang 
menjelaskan cara bermain petak umpet kartu hijaiyah. 
    
 


































9.  Kemampuan anak melakukan bermain petak umpet 
kartu huruf hijaiyah. 
    
10.  Kemampuan anak dalam menunjukkan huruf dan 
menyebutkan huruf hijaiyah yang telah ditemukan. 
    
11.  Anak mendapat reward bintang sesuai hasil kerja nya     
Kegiatan Penutup 
12.  Kemampuan anak membaca doa sesudah belajar dan 
bernyanyi lagu mari pulang. 
    
13.  Kemampuan anak dalam menjawab huruf-huruf 
hijaiyah yang telah diulas oleh guru. 
    










Nilai = 90%  
 
    
   
 Peneliti memiliki 14 poin observasi aktivitas siswa dan semua 
aspek dilakukan terdapat 2 aspek mendapat nilai 3. Dan 12 aspek mendapat 
nilai 4 Setiap nilai memiliki nilai berbeda-beda. Berikut ini nilainya: 
a) 1= Anak masih belum bisa sama sekali mengikuti kegiatan yang 
diberikan guru dengan baik. 
b) 2= Anak cukup baik dalam melakukan kegiatan yang diberikan 
guru, namun masih dengan bantuan guru atau teman. 
c) 3= Anak bisa melakukan kegiatan yang diberikan guru dengan 
baik, namun masih berangan-angan 
d) 4= Anak bisa melakukan kegiatan dengan tertib, semangat, tepat 
dan lancar. 
 


































 Apabila dijumlahkan hasil dari skor yang didapat yakni 54, 
kemudian dikalikan 100% dan dibagi 60 dan hasil menunjukkan 
bahwasannya prosentase aktivitas siswa mendapatkan nilai 90%. Hasil 
skor observasi siswa mengalami peningkatan. Pada siklus I skor yang di 
peroleh 76,6%, sedangkan pada siklus II 90%. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwasannya siklus II dapat dikategorikan baik karena sudah melebihi 
nilai minimum 70. 
2) Hasil peningkatan Kemampuan Mengeal Huruf Hijaiyah pada Siklus II. 
 Dari hasil analisis yang dilakukan pada siklus I. Guru melakukan 
perbaikan mengenai masalah-masalah kegiatan belajar mengajar 
permainan petak umpet kartu hijaiyah. dalam pembelajaran guru selalu 
mengenalkan huruf hijaiyah sebelum kegiatan tulis menulis. Dari kegiatan 
yang sudah diajarkan guru, terdapat 2 anak yang masih belum tuntas dan 
mendapatkan nilai cukup baik. Dan untuk 17 anak sudah mampu mengenal 
huruf hijaiyah sesuaiperintan guru.  
Dibawah ini terdapat hasil belajar Penerapan Metode Permainan Petak 
Umpet Kartu Hijaiyah untuk meningkatkan mengenal huruf hijaiyah. 
Tabel 4.6 
Hasil Belajar Mengenal  Huruf Hijaiyah pada Kelompok A Siklus II 
No Nilai Tiap Indikator Jumlah Keterangan 
Nama 
siswa 
Menyebutkan Menunjukkan Skor 
1 Azza 4 3 87,5 Tuntas 
2 Noah 4 3 87,5 Tuntas 
3 Amel 4 3 87,5 Tuntas 
4 Apang 3 2 62,5 Tidak tuntas 
 


































5 Fathan 3 3 75 Tuntas 
6 Arsha 4 3 87,5 Tuntas 
7 Arya 4 3 87,5 Tuntas 
8 Juna 3 3 75 Tuntas 
9 Dika 3 3 75 Tntas 
10 Sabil 4 4 87,5 Tuntas 
11 Abid 2 2 50 Tidak tuntas 
12 Najwa 3 3 75 Tuntas 
13 Silfi 4 3 87,5 Tuntas 
14 Rafi 3 3 75 Tuntas 
15 Kia 4 3 87,5 Tuntas 
16 Shefa 4 3 87,5 Tuntas 
17 Tia 4 3 87,5 Tuntas 
18 Raihan 3 3 75 Tuntas 
19 Mila 4 3 87,5 Tuntas 













Jumlah : 19 anak 
Jumlah siswa yang tuntas: 18 anak 
Jumlah siswa tidak tuntas: 2 anak 
Untuk mendapatkan nilai rata-rata kemampuan mengenal huruf 












































     = 80,26 
Untuk mendapatkan nilai prosentase ketuntasan belajar mengenal huruf 
hijaiyah kelompok A dapat menggunakan rumus: 
P =








Jumlah siswa yang tidak tuntas = 100%-89,47% 
=10,53% 
Hasil peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah 
dengan menggunakan Penerapan Metode Kartu Hijaiyah mengalami 
peningkatan. Hal tersebut terlihat dari perolehan dari skor Siklus I 
dan II. Pada Siklus I nilai rata-rata yang diperoleh 63,15 dengan 
prosentase 63,16%. Sedangkan pada Siklus II nilai rata-rata yang 
diperoleh adalah 80,26 dengan prosentase 10,53%. Menurut hasil 
dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata sudah dikatakan baik karena 
melebihi nilai minimal. 
3) Observasi Aktivitas guru  
Dari lembar observasi aktivitas guru pada guru kelas kelompok A terlihat 
sangat meningkat. Terbukti dengan beberapa aspek pada siklus I 
 


































mendapatkan nilai 3, namun pada siklus II guru lebih banyak mendatkan 
nilai 4. Dibawah ini merupakan hasil observasi kegiatan aktivitas guru: 
Tabel 4.7 
Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus II 
No  Aspek yang diamati Penilaian 
 Kegiatan Pembukaan 1 2 3 4 
1. Guru menumbuhkan semangat anak-anak di pagi hari 
dengan melakukakn Circle Time di depan kelas. 
    
2. Guru memimpin doa dimudahkan urusan dan ucapan, doa 
mencari ilmu, dan doa masuk kelas beserta artinya  
    
3. Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar.     
4. Guru membimbing anak untuk berdoa sebelum belajar.     
5. Guru mengabsen kehadiran siswa.     
Kegiatan Inti 
6. Guru menjelaskan dan menunjukkan kartu huruf hijaiyah.     
7. Guru membagi anak menjadi 2 kelompok sesuai 
berdasarkan absen  
    
8. Guru mendemostrasikan cara bermain petak umpet kartu 
kepada anak. 
    
9. Guru memandu selama proses kegiatan pembelajaran 
permainan petak umpet kartu hijaiyah 
    
10. Guru meminta anak untuk menyebutkan dan mengurutkan 
huruf-huru hijaiyah yang telah ditemukan secara 
bergiliran 
    
11. Guru memberikan reward dan motivasi kepada anak yang 
sudah tuntas dan belum tuntas melakukan kegiatan 
pembelajaran.  
    
Kegiatan Penutup 
12. Guru memimpin berdoa sesudah belajar dan menyanyi 
lagu mari pulang. 
    
13. Guru mengajak anak berdiskusi dan mengulas kembali 
selama kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, mainan 
apa yang paling disukai 
    
14. Guru mengucapkan salam 
 
    
 














































Peneliti memiliki 14 poin observasi aktivitas guru dan semua aspek 
dilakukan .13 aspek mendapat nilai 4, dan 1 aspek mendapat nilai 3. Setiap 
nilai memiliki nilai berbeda-beda. Berikut ini nilainya: 
a) 1 = Guru tidak melakukan kegiatan karena lupa 
b) 2 = Guru melakukan kegiatan, namun masih belum lancar 
c) 3 =Guru melakukan kegiatan dengan cukup baik, namun ada salah 
satu kegiatan yang tertinggal 
d) 4 = Guru melakukan kegiatan dengan urut sesuai acuan RPPH dan 
sangat lancar 
Apabila dijumlahkan hasil dari skor yang didapat yakni 55, kemudian 
dikalikan 100% dan dibagi 60 dan hasil menunjukkan bahwasannya 
prosentase aktivitas guru mendapatkan nilai 91,6%.  
 Hasil skor observasi guru mengalami peningkatan. Pada siklus I 
skor yang di peroleh 70%, sedangkan pada siklus II 91,6%. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwasannya siklus II dapat dikategorikan baik karena sudah 
melebihi nilai minimum 70. 
d. Refleksi 
 


































Hasil penerapan metode petak umpet kartu huruf hijaiyah untuk 
meningkatkan kemampuan mengenal huruf hijaiyah mengalami peningkatan.  
Siklus II terdapat 2 anak yang belum berkembang atau belum bisa tuntas 
dikarenakan 1 anak berkebutuhan khusus. hasil observasi menujukkan 
peningkatan dari siklus II dengan memperoleh nilai rata-rata  80,26 dengan 
prosentase 10,53%. Bahwa banyak anak yang tuntas yakni 18 anak dalam 
pembelajaran penerapan metode permainan petak umpet kartu hijaiyah untuk 
meningkatkan kemampuan mengenal huruf hijaiyah. maka dapat disimpulkan 
bahwa siklus II berhasil karena sudah melebihi nilai rata-rata yang telah 
ditentukan. 
B. Pembahasan  
Hasil data yang diperoleh menunjukkan bahwa penerapan metode 
permainan petak umpet kartu hijaiyah untuk meningkatkan kemampuan mengenal 
Huruf Hijaiyah Kelompok A di RA Darun Najah Klopoh Sepuluh. Terdapat 
penjelasan sebagai berikut: 
1. Perbedaan hasil penerapan metode permainan petak umpet kartu hijaiyah untuk 
meningkatkan kemampuan mengenal Huruf Hijaiyah pada siklus I dan  II.  
a. Siklus I 
Dari hasil penelitian Pada Siklus I  terdapat peningkatan 
dibandingkan dengan Pra siklus, siswa yang tuntas hanya 3 anak menjadi 7 
anak. jika di hitung pada siklus I nilai rata-rata 1300 dengan prosentase 
36,84%, namun skor yang diperoleh masih dibawah skor minimum. 
 


































Hasil observasi siswa memperoleh hasil prosentase 70%. Pada 
siklus I terdapat kendala karena guru masih sulit mengondisikan anak-anak 
dan cara menyampaikan cara bermain masih belum maksimal. 
b. Siklus II 
Hasil peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah dengan 
menggunakan Penerapan Metode Kartu Hijaiyah mengalami peningkatan. 
Hal tersebut terlihat dari perolehan dari skor Siklus I dan II. Pada Siklus I 
nilai rata-rata yang diperoleh 63,15% dengan prosentase 63,16%. Sedangkan 
pada Siklus II nilai rata-rata yang diperoleh adalah 80,26% dengan 
prosentase 10,53%. Dan Hasil Observasi siswa memperoleh hasil prosentase 
90%. Pada Siklus II ini guru sudah melaksanakan pembelajaran dengan baik 
c. Perbandingan Hasil Penelitian 
Adapun perbandingan hasil observasi guru dan hasil belajar siswa. Berikut 
ini merupakan perbandingan siklus I dan II: 
1) Observasi Aktivitas Guru 
Hasil Observasi Aktivitas guru pada siklus I dan siklus II akan terlihat 
pada diagram perbandingan sebagai berikut: 
 
Diagram 3.2 
Diagram  Hasil Observasi Aktivitas Guru 
 
 



































1: Siklus I 
2: Siklus II 
Hasil diagram menunjukkan bahwasannya hasil observasi aktivitas guru 
pada siklus II memperoleh skor 91,60. Sedangkan pada siklus I 
memperoleh skor 76,6%. 
2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Diagram 3.3 
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Hasil diagram Observasi aktivitas siswa pada siklus I memperoleh 
hasil prosentase 70%. Dan Hasil Observasi aktivitas siswa Siklus II 
memperoleh hasil prosentase 90%. 
3) Penerapan Metode Permainan Petak Umpet Kartu Huruf Hijaiyah untuk 
Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah. 
Peneliti melakukan Pra siklus pada siswa kelompok A yang 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan mengenal huruf hijaiyah pada 
kelompok A RA Darun Najah Klopoh sepuluh. Pada pra siklus banyak 
siswa yang belum tuntas , dengan demikian, peneliti melakukan siklus I 
dan siklus II. Pada siklus I dan Siklus II terdapat peningkatan . berikut 
ini merupakan hasil peningkatan kemampuan mengenal huruf hijaiyah 
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Hasil Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah pada tiap siklus 
 
 
a) Pra siklus 
Sebelum kelompok A diterapkan dengan menggunakan metode 
permainan petak umpet kartu hijaiyah siswa yang belum tuntas 
berjumlah 15 anak dan 4 anak yang tuntas. Nilai rata-rata yang diperoleh 
adalah 18,42%. Dengan prosentase 63,15%. 
b) Siklus I 
Pada siklus I siswa mengalami peningkatan. Siswa yang 
tuntas terdapat 8 dan tidak tuntas terdapat 11 anak. dan hasil nilai 
rata-rata yang diperoleh adalah 76,6% dengan prosentase 53,16%. 
c) Siklus II 
Pada Siklus II siswa mengalami peningkatan. Siswa yang tuntas pada 
siklus II terdapat 17 anak dan yang belum tuntas terdapat 2 anak, hasil rata-rata 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan tentang penerapan 
metode permainan petak umpet kartu hijaiyah untuk meningkatkan 
kemampuan mengenal huruf hijaiyah pada kelompok A di RA Darun 
Najah Klopoh Sepuluh dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penerapan metode permainan petak umpet kartu hijaiyah pada proses 
kegiatan pembelajaran mengenal huruf hijaiyah dilakukan secara 
bervariasi dan berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari  hasil 
Observasi guru pada siklus I memperoleh 76,6% sedangkan Hasil 
observasi aktivitas siswa pada siklus I memperoleh 70% hasil 
sedangkan observasi aktivitas guru pada siklus II memperoleh skor 
91,6%. Dan aktivitas siswa dapat dilihat dari hasil observasinya juga 
berkembang sesuai harapan yaitu dengan memperoleh skor 90%. 
2. Penerapan metode permainan petak umpet kartu hijaiyah mampu 
meningkatkan kemampuan mengenal huruf hijaiyah pada kelompok 
A. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil ketuntasan belajar siswa dari 
siklus I ke siklus II sudah dapat meningkat. Nilai rata-rata yang 
diperoleh pada siklus I adalah 63,15 dengan prosentase ketuntasan 
 


































belajar anak adalah 42,10%. Sedangkan pada siklus II memperoleh 
rata-rata 80,26 dengan prosentase ketuntasam belajar anak 89,47%. 
B. Saran 
Dari keberhasilan penelitian ini terdapat beberapa saran-saran yakni 
sebagai berikut: 
1. Media gambar kartu huruf hijaiyah yang digunakan sebaiknya bentuk 
nya lebih bervariasi(seperti bentuk persegi, lingkaran, atau segitiga) 
agar anak tidak bosan.  
2. Kartu huruf hijaiyah yang digunakan alangkah baiknya diberi stick 
pegangan agar anak lebih mudah untuk membawanya ketika 
bermain, salah satunya untuk menunjukkan 
3. Box yang digunakan dalam permainan huruf hijaiyah alangkah 
baiknya ukurannya lebih besar.  
4. Hasil penelitian ini bisa dijadikan bahan referensi bagi peneliti yang 
lainnya terkait dengan penerapan metode permainan petak umpet 
kartu hijaiyah untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf 
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